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Penelitian ini mempunyai 2 tujuan, yaitu: (1) untuk mengetahui perbedaan 
tingkat computer anxiety (kekhawatiran dan kecemasan menggunakan komputer) dan 
keahlian menggunakan teknik audit berbantuan komputer (TABK) pada auditor 
yunior, auditor senior, manajer dan partner. (2) Untuk mengetahui pengaruh 
dukungan organisasi terhadap hubungan computer anxiety dengan keahlian auditor 
menggunakan TABK. Pengukuran terhadap computer anxiety, dukungan organisasi 
dan keahlian menggunakan skala likert 5 poin, sedangkan pengukuran variabel 
kualitatif menggunakan jabatan yang dibedakan menjadi auditor yunior, auditor 
senior, manajer dan partner. 
Sampel diambil dengan metode simple random sampling terhadap populasi 
auditor yang bekerja di kantor akuntan publik (KAP). Sampel diperoleh dari 
Yogyakarta, Semarang, Solo dan 7 KAP besar di DKI Jakarta. Dari 200 kuesioner 
yang dikirimkan, 71 kuesioner kembali (response rate 35,5%),  67 kuesioner dapat 
diolah kemudian dibagi lagi menurut jabatan yang ada di KAP, yaitu auditor yunior 
25 sampel, auditor senior 31 sampel, manajer 9 sampel dan partner 2 sampel. 
Setelah instrumen memenuhi validitas dan reliabilitas berdasarkan hasil 
pengujian normalitas data dan gejala asumsi klasik menunjukkan bahwa data 
terdistribusi normal dan terbebas dari gejala multikoliniearitas, autokorelasi, dan 
heterokedastisitas. 
Ada dua metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis di 
penelitian ini, yaitu: (1) uji anova untuk mengetahui perbedaan computer anxiety dan 
keahlian,untuk variabel computer anxiety p value  menunjukkan nilai dibawah  
a=5%, sedangkan variabel keahlian p value-nya dibawah a=1%, dapat disimpulkan 
ada perbedaan tingkat computer anxiety dan keahlian menggunakan TABK pada 
auditor yunior, auditor senior, manajer dan partner. (2) model persamaan regresi 
berganda, hasil uji R2 menunjukkan 59% interaksi antara dukungan organisasi dengan 
computer anxiety mampu menjelaskan keahlian auditor menggunakan TABK. hasil 
uji F menunjukkan F hitung > F tabel, dengan b3 bernilai positif berarti secara 
bersama-sama dukungan organisasi dan computer anxiety mampu mempengaruhi 
keahlian auditor menggunakan TABK. Hasil uji t pada pengaruh dukungan organisasi 
terhadap keahlian, menunjukkan –t tabel < t hitung < t tabel  (dukungan organisasi 
secara parsial tidak mempengaruhi keahlian auditor menggunakan TABK), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dukungan organisasi berfungsi sebagai moderating variable 
terhadap hubungan computer anxiety dengan keahlian auditor menggunakan TABK. 
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BAB   I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang  Masalah 
 
Dewasa ini perkembangan dunia usaha berkaitan dengan masalah manajemen 
ditengarai oleh kompetisi usaha yang semakin ketat secara global. Hal ini sejalan 
dengan  makin kompleksnya teknologi komputer yang ada pada dunia usaha dalam 
rangka mencapai efisiensi dan keefektifan proses usaha. Dengan demikian kebutuhan 
untuk melakukan pengauditan dengan bantuan teknologi audit pun akan semakin 
bertambah di masa-masa mendatang. Jika tendensi semacam ini semakin berkembang 
dan memang selalu berkembang maka teknologi audit yang merupakan bagian inti 
dari auditing akan menyesuaikan diri dengan menggunakan teknologi komputer yang 
lebih baik. Sesuai dengan perkembangan konfigurasi teknologi komputer pada 
awalnya kurang fleksibel, kemudian menjadi teknologi yang terintregrasi dan saling 
terkait (Indriantoro, 2000).  
Lovata (1990) mengungkapkan bahwa teknologi komputer dapat berguna 
sebagai alat bantu dalam berbagai tehnik audit. Bahkan kemampuan auditor dalam 
melakukan analisis semakin kompleks karena  meningkatnya dukungan teknologi 
komputer dalam menyediakan informasi yang bermanfaat. 
 Teknologi audit adalah seperangkat alat bantu berupa software dan didukung 
oleh hardware yang memadai sehingga memudahkan auditor dalam menelusuri 
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bukti-bukti dan mengevaluasi evidential matter. Kalau diperhatikan alat bantu 
tersebut pada hakikatnya melaksanakan fungsi audit mekanistik yang secara 
tradisional dilaksanakan oleh auditor junior dan personil administratif, hadirnya 
teknologi audit membawa manfaat dalam melaksanakan pekerjaan audit dengan lebih 
cepat dan akurat (Sylvia, 2001). Berbagai macam penggunaan komputer dalam teknik 
audit sering disebut pula dengan istilah Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) 
atau Computer Assisted Audit Techniques (CAATs)  
Sampai saat ini masih banyak pemikiran mengenai dampak-dampak negatif 
penggunaan komputer pada kehidupan manusia, seperti haruskah teknologi komputer 
dipakai untuk menggantikan manusia sebagai tenaga kerja dan apakah penggunaan 
komputer justru melemahkan kinerja, serta apakah komputer berdampak terhadap 
kemajuan fisik dan mental dari penggunanya (Weber, 1999: 10). Bagaimanapun juga 
adopsi penggunaan teknologi audit baru selain memberikan manfaat  juga dapat 
menimbulkan masalah  yang tidak dapat dihindari, dan masalah utamanya adalah 
sosialisasi terhadap penggunaan teknologi audit tersebut. Sehingga pengguna harus 
benar-benar disiapkan untuk menjalankan teknologi tersebut, jika tidak maka 
pengguna akan tidak optimal dalam memanfaatkan sistem yang baru (Sylvia, 2001). 
Bahkan terkadang teknologi audit tidak dapat mendeteksi suatu resiko yang 
diharapkan dalam lingkungan komputer yang kompleks (Sherer & Paul, 1993). 
Berbagai penelitian telah menemukan sejumlah hambatan dalam penerapan teknologi 
komputer pada suatu organisasi, beberapa problematik diantaranya adalah 
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kompleksitas dan ketidakjelasan tujuan teknologi informasi yang dikembangkan, 
tidak adanya dukungan manajemen puncak, kelemahan desain sistem, kurangnya 
pengalaman dan sikap negatif pemakai, serta adanya masalah keterbatasan dana. 
(Sabherwal & Elam, 1995; Juniarti, 2001). Dapat diusulkan beberapa alternatif untuk 
mengatasi problematik tersebut di atas dengan meningkatkan dukungan, keterlibatan, 
dan partisipasi manajemen pada berbagai tingkatan dan sikap pemakai, sehingga 
diharapkan perusahaan dapat mengimplementasikan teknologi informasi (TI) dengan 
baik (Raghunatan & Raghunatan, 1988; Thompson et al, 1991; Setianingsih, 1998). 
Dukungan organisasi mampu memberikan pengaruh tehadap keahlian menggunakan 
teknologi komputer, apabila berinteraksi dengan suatu sikap (attitude) yang 
menunjukkan penilaian seseorang terhadap komputer berdasar kesenangan atau 
ketidaksenangannya terhadap komputer. (Auer, 1998). 
Jika penerapan teknologi baru tidak sesuai dengan yang diharapkan maka 
muncullah faktor-faktor yang berpengaruh negatif terhadap penggunanya (end user), 
faktor tersebut dapat berupa computer anxiety, adalah suatu perasaan berhubungan 
dengan sikap end user ketika memanfaatkan teknologi komputer berupa kecemasan 
atau ketakutan dalam menggunakan komputer baik masa sekarang maupun masa 
yang akan datang (Igbaria & Parasuraman, 1989). Dalam  mengatasi masalah 
computer anxiety pemakai dapat bersikap negatif maupun positif. Sehingga 
diharapkan dukungan organisasi atau manajemen pun sangat berperan terhadap 
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keberhasilan pengembangan sebuah sistem atau software tertentu (Igbaria, 
Guimaraes, Davis, 1995) 
Untuk memberikan dukungan formal terhadap end user computing (EUC) 
sangat sulit dan komplek, hal ini disebabkan karena personil EUC yang ada dalam 
organisasi meliputi range yang luas, mulai dari tenaga klerikal hingga eksekutif 
dalam semua area fungsional. Setiap personil berbeda satu sama lain dalam 
karakteristik individu dan kecemasan (anxiety) (Rifa, 1998). Dalam kontek EUC, 
keahlian menggunakan komputer menjadi sangat penting untuk menentukan kinerja, 
karena itu perbedaan individual seperti jabatan adalah masalah serius yang perlu 
diperhatikan agar dapat memberikan dukungan efektif yang meningkatkan keahlian 
pada masing-masing individu EUC.   
Untuk  itulah peneliti mencoba mengetahui perbedaan computer anxiety dan 
keahlian auditor menggunakan teknik audit berbantuan komputer (TABK) pada 
setiap jabatan di kantor akuntan publik (KAP), apabila ternyata ada perbedaan tingkat 
computer anxiety  dan keahlian pada setiap jabatan di KAP maka setiap jabatan di 
KAP perlu mendapat dukungan organisasi yang berbeda sesuai kebutuhannya sebagai 
pengguna TABK, sehingga peneliti juga ingin mengetahui pengaruh dukungan 
organisasi terhadap hubungan computer anxiety dengan keahlian auditor dalam 
Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK). penelitian ini merupakan ekstensifikasi 
penelitian Indriantoro (2001) yang membuktikan bahwa computer anxiety 
berpengaruh signifikan negatif terhadap keahlian EUC. Dan berdasar penelitian dari 
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Auer (1998) yang membuktikan bahwa dukungan organisasi (organizational support) 
berpengaruh secara tidak langsung terhadap keahlian menggunakan sistem informasi 
(IS skill), karena dukungan organisasi harus berinteraksi dengan IS usage dan 
attitudes terlebih dahulu untuk dapat berpengaruh secara positif terhadap keahlian. 
 
B. Perumusan dan Pembatasan  Masalah 
 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka pokok permasalahan dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah ada perbedaan tingkat computer anxiety (tingkat kecemasan, kekawatiran 
pada penggunaan komputer) dan keahlian pada auditor yunior, auditor senior, 
partner dan manajer sebagai pengguna teknik audit berbantuan komputer 
(TABK)?  
2. Apakah dengan adanya dukungan organisasi mampu mengurangi pengaruh 
computer anxiety terhadap keahlian auditor dalam teknik audit berbantuan 
komputer (TABK)? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbedaan tingkat computer anxiety (tingkat kecemasan, 
kekawatiran pada penggunaan komputer) dan keahlian pada auditor yunior, 
auditor senior, manajer dan partner dalam penggunaan teknik audit berbantuan 
komputer (TABK). 
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2. Untuk mengetahui pengaruh dukungan organisasi terhadap hubungan computer 
anxiety dan keahlian penggunaan TABK oleh auditor, dalam hal ini dukungan 
organisasi sebagai moderating variable 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini  adalah : 
1. Memberikan kontribusi untuk pengembangan teknologi informasi secara teoritis 
maupun praktis di Indonesia. 
2. Secara praktis temuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 
bagi organisasi dan kantor akuntan publik (KAP) yang sedang dan akan 
mengembangkan teknologi audit.   
 
E. Sistematika Penulisan 
 
BAB  I     : PENDAHULUAN 
Terdiri atas latar belakang masalah dari penelitian, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat yang ingin dicapai dan sistematika  penulisan. 
BAB  II   :  LANDASAN TEORI 
Merupakan landasan teori yang memuat teori-teori secara konseptual 
yang diharapkan mampu mendukung pokok-pokok permasalahan yang 
diteliti. 
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BAB  III  :  METODOLOGI PENELITIAN 
Berisi ruang lingkup penelitian, variabel penelitian, sumber data, 
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, populasi, kriteria 
responden teknik sampling, teknik pengujian data dan teknik 
penganalisaan data untuk menguji hipotesis. 
BAB  IV  :  ANALISIS HASIL PENELITIAN 
Ditujukan untuk analisis data dan pembahasan. Pada bab ini peneliti 
menyajikan dan menjelaskan hasil pengumpulan serta analisis data yang 
merupakan jawaban atas hipotesis yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya , dengan menggunakan teknik pengujian data yaitu uji 
validitas, uji reliabiltas, dan uji asumsi serta teknik analisis data 
menggunakan pengujian anova, uji t, uji F dan regresi berganda (multiple 
regression). 
BAB  V   :  KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI 
                   Berisikan kesimpulan, keterbatasan dan implikasi hasil penelitian. 
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BAB  II 
 
TINJAUAN  PUSTAKA 
 
A. Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) 
1. Pengertian dan Tipe TABK 
 
SPAP-IAI (1994) Seksi 327 mendefinisikan teknik audit berbantuan komputer 
(TABK) sebagai berbagai macam penggunaan komputer dalam pengauditan. 
Keunggulannya memungkinkan auditor untuk mengakses catatan-catatan yang dapat 
dibaca komputer, memudahkan auditor untuk memeriksa catatan atau data lebih 
banyak daripada dengan sistem manual, secara cepat dan akurat melakukan berbagai 
fungsi rutin pengauditan termasuk pemilihan sampel secara statistik. 
TABK memiliki tiga pendekatan kunci pengauditan (Wilkinson, 1991: 73), 
yaitu: 
a. Pengauditan di sekitar komputer (auditing around computer), bertujuan untuk 
menentukan keefektifan pengendalian. Pendekatan audit ini memperlakukan 
komputer sebagai black box dan tidak menguji operasi pemrosesan serta program 
komputer secara langsung, tetapi berfokus pada masukan dan keluaran dari sistem 
berdasarkan komputer. 
b. Pengauditan melalui komputer (auditing through computer), suatu pendekatan 
alternatif untuk menguji keefektifan pengendalian pada sistem pemrosesan 
berdasarkan komputer. TABK berfokus langsung pada operasi pemrosesan dalam 
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sistem komputer yang mengasumsikan bahwa jika sistem pemrosesan 
mengandung pengendalian yang memadai, maka kesalahan dan penyimpangan 
dapat terdeteksi sehingga keluarannya secara layak dapat diterima secara handal. 
c. Pengauditan dengan komputer (audit with the computer), yaitu pengauditan 
melibatkan perangkat lunak audit untuk membantu dalam pengujian serta evaluasi 
keandalan penyimpanan (record) dan file perusahaan. Penggunaan komputer 
tersebut juga untuk membantu melaksanakan langkah audit terhadap perusahaan 
yang memproses banyak transaksi melalui sistem berdasarkan komputer. TABK 
dapat membantu auditor dalam mengumpulkan dan mengevaluasi data yang 
sebagian besar berupa data elektronis. 
 Menurut SPAP-IAI (1994) seksi 327 ada dua alat bantu TABK yang lebih 
umum digunakan, yaitu: 
a. Perangkat Lunak Audit 
Perangkat lunak audit terdiri dari program komputer yang digunakan oleh 
auditor, sebagai bagian prosedur pengauditannya, untuk mengolah data audit 
secara signifikan dari sistem akuntansi satuan usaha. Perangkat lunak audit dapat 
terdiri dari program paket, program yang dibuat dengan tujuan khusus (purpose-
written programs), dan program utilitas (utility programs). Terlepas dari sumber 
program, auditor harus menyakini validitas program tersebut untuk tujuan 
pengauditan sebelum menggunakan program tersebut. 
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b. Data Uji (Test Data)   
Teknik data uji digunakan dalam pelaksanaan prosedur pengauditan dengan 
cara memasukkan data (misalnya suatu transaksi) ke dalam sistem komputer 
satuan usaha, kemudian membandingkan hasil yang diperoleh dengan hasil yang 
telah ditentukan sebelumnya, misal untuk menguji pengendalian khusus dalam 
komputer, seperti pengendalian akses data dan on-line password. 
Pada waktu merencanakan audit, auditor harus mempertimbangkan suatu 
kombinasi semestinya teknik audit secara manual dan teknik audit berbantuan 
komputer. Auditor dapat merencanakan untuk menggunakan fasilitas komputer yang 
lain bila penggunaan TABK atas komputer satuan usaha dianggap tidak ekonomis 
atau tidak praktis digunakan, misalnya karena ketidaksesuaian antara program paket 
yang digunakan oleh auditor dengan komputer satuan usaha. Setiap kantor akuntan 
publik dapat mengembangkan dan menggunakan berbagai macam TABK untuk 
pengauditan terhadap klien atau perusahaan yang berbeda (Lovata, 1990). 
 
2. Manfaat TABK 
 
Menurut SPAP-IAI (1994) seksi 327 kantor akuntan publik dapat 
menggunakan TABK untuk melaksanakan berbagai prosedur audit berikut  ini: 
a. Pengujian terinci transaksi dan saldo, seperti penggunaan perangkat lunak audit 
untuk menguji semua (suatu sampel) transaksi dalam file komputer. 
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b. Prosedur review analitis, seperti penggunaan perangkat lunak audit untuk 
mengidentifikasi unsur atau fluktuasi yang tidak biasa. 
c. Pengujian pengendalian (test of control) atas pengendalian umum pengolahan 
data elektronik umum. 
d. Pengujian pengendalian atas pengendalian aplikasi pengolahan data elektronik, 
seperti penggunaan data uji untuk menguji fungsi prosedur yang telah diprogram. 
e. Mengakses file, yaitu kemampuan untuk membaca file yang berbeda record-nya 
dan berbeda format. 
f. Mengelompokkan data berdasar kriteria tertentu. 
g. Mengorganisasi file, seperti menyortasi dan menggabungkan. 
h. Membuat laporan, mengedit dan memformat keluaran. 
i. Membuat persamaan dengan operasi rasional (AND; OR; =;<>; IF) 
 
 
B. Computer Anxiety 
 
 
1. Definisi 
 
 
Computer anxiety didefinisikan sebagai kecenderungan seseorang menjadi 
susah, khawatir, atau ketakutan mengenai penggunaan komputer di masa  sekarang 
dan masa mendatang (Igbaria & Parasuraman, 1989). Pada beberapa literatur, 
computer anxiety secara umum telah dianggap sebagai ketakutan mengenai 
penggunaan komputer untuk penyelesaian tugas. Kegelisahan dan ketakutan 
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(anxious) pada pemakai komputer umumnya diklasifikasikan berdasarkan respon 
psikologis terhadap penggunaan komputer berupa peningkatan detak jantung (Glass 
& Knight, 1988; Kelley & Charness, 1995; dalam Worthington & Zhao, 2000). 
Computer anxiety merupakan suatu bentuk kompleksitas (complexity), yang 
terjadi karena ketidak sesuaian kerja dengan kemampuan personal computer (PC) 
serta tidak adanya konsekuensi jangka panjang yang mempengaruhi penggunaan 
komputer (seperti: peningkatan kualitas kerja, peningkatan karir, peningkatan 
keamanan kerja). Sedangkan complexity didefinisikan sebagai suatu derajat terhadap 
penerimaan inovasi yang relatif sulit untuk dipahami dan digunakan (Thompson et 
al., 1991). 
Sebenarnya computer anxiety menunjukkan tipe stress tertentu yang 
berasosiasi dengan kepercayaan yang negatif mengenai komputer, masalah-masalah 
dalam menggunakan software dan penolakan terhadap mesin. Guimares & 
Ramanujam (1986) menemukan bahwa penerapan teknologi komputer baru dalam 
suatu organisasi menunjukkan suatu perubahan yang revolusioner terhadap perilaku 
individu dalam bekerja. Perubahan tersebut mungkin tidak dapat diterima oleh 
individu atau kelompok dalam organisasi meskipun penerapan suatu software atau 
teknologi komputer baru dapat meningkatkan produktivitas mereka [(Swanson, 1992) 
yang dikutip oleh (Indriantoro, 2000)].  
Dasar pemikiran penelitian tersebut di antaranya, adalah bahwa terdapat 
kecemasan atau kekhawatiran yang terjadi, umumnya karena dengan penggunaan 
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teknologi komputer baru dapat menimbulkan kompleksitas masalah yang berkaitan 
dengan adopsi teknologi dan kekhawatiran bahwa adanya teknologi baru akan 
menggantikan manusia dalam melakukan pekerjaannya. Akibatnya terkadang para 
individu tidak mau menggunakan sistem walaupun sistem itu dapat meningkatkan 
produktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi komputer oleh para 
profesional dan manajer masih terbatas atau belum lazim yang disebabkan rasa takut 
terhadap teknologi komputer, pandangan negatif terhadap komputer dan  tidak 
adanya motivasi individu untuk mengadopsi teknologi komputer baru (Davis et 
al.,1989; Igbaria & Parasuraman, 1989).  
 Pemakai dengan computer anxiety rendah mempunyai keyakinan bahwa 
teknologi komputer tidak akan mendominasi atau mengendalikan kehidupan manusia, 
sehingga menimbulkan keinginan kuat untuk lebih mempelajari pemanfaatan 
teknologi komputer. Oleh karena itu tingkat keahlian pemakai dengan computer 
anxiety rendah, lebih tinggi dibandingkan pemakai yang computer anxiety-nya tinggi.   
 
2. Sikap pemakai komputer terhadap computer anxiety 
 
 Menurut Rifa (1998), dalam menghadapi computer anxiety ada dua sikap 
yang dilakukan oleh pemakai komputer. Pertama adalah sikap mengantisipasi 
(anticipation) dengan keyakinan tinggi berusaha mempelajari berbagai terobosan 
baru dari teknologi komputer karena pemakai komputer melihat adanya manfaat 
positif dari  penggunaan  komputer  tersebut. Kedua, adalah sikap khawatir atau 
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ketakutan  (fear) dimana pemakai komputer merasa putus asa dan menganggap 
penggunaan teknologi komputer justru menghambat kinerjanya karena timbulnya 
kompleksitas masalah dari penerapan teknologi komputer yang baru. 
Adapun menurut Indriantoro (2000) sikap pemakai komputer terhadap 
penerapan teknologi komputer memiliki tiga kompononen, yaitu kognisi (keyakinan), 
afeksi dan keinginan. Pemakai yang mempunyai keyakinan bahwa teknologi 
komputer bermanfaat bagi dirinya akan mempunyai afeksi, yang berarti menyukai 
atau menerima keberadaan teknologi komputer. Keyakinan dan afeksi menyebabkan 
timbulnya keinginan dan sikap optimis bahwa komputer dapat membantu mengatasi 
masalah di setiap pekerjaannya, sehingga seseorang yang bersikap demikian tidak 
merasa terintimidasi, khawatir, susah akan keberadaan teknologi komputer, dan 
pemakai komputer tersebut dianggap mempunyai computer anxiety  yang rendah.   
 
3. Perkembangan Penelitian computer anxiety 
 
Dari telaah kritis yang dilakukan Worthington & Zhao (2000), tema computer 
anxiety selalu mengikuti perkembangan teknologi komputer. Pada tahun 70-an mesin 
komputer mulai dikenal sebagai “kalkulator besar” untuk mengolah data mentah 
melalui pemrograman sehingga komputer di masa tersebut digunakan para ahli 
(experts) untuk keperluan teknis yang pekerjaannya didominasi pria. Oleh karena itu 
penelitian mengenai computer anxiety pada saat tersebut kebanyakan bertemakan 
gender. 
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Komputer dianggap lebih bersahabat pada tahun 80-an karena mulai 
dikenalkan graphical user interface (GUI) yang memiliki fasilitas penggunaan icon 
untuk memahami struktur dan hierarki file komputer, kemudian ada fasilitas input 
berupa mouse, menjadikan komputer lebih mudah digunakan bahkan oleh non-expert 
sekalipun. Tugas-tugas komputer mulai dibagi pada berbagai aplikasi dan masalah, 
sehingga kata “personal computer” mempunyai implikasi tidak hanya expert saja, 
tetapi setiap orang pun dapat menggunakan komputer. Implikasi tersebut juga 
merupakan objek dari penelitian computer anxiety 
Tahun 90-an konsep komputer telah ditransformasikan sebagai peralatan 
komunikasi, dimana  users dapat dihubungkan pada beberapa pusat informasi dan 
berinteraksi dengan orang-orang di penjuru dunia. Daripada berusaha memahami 
struktur komputer, sekarang users lebih berkonsentrasi pada cara menggunakan 
komputer untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Hingga saat ini definisi computer anxiety masih belum cukup jelas, 
dikarenakan teknologi komputer telah mengalami beberapa transformasi selama dua 
dekade terakhir menjadi berbagai aplikasi, dan beberapa penelitian empiris mengenai 
computer anxiety selalu mengabaikan sifat perubahan teknologi komputer, 
dihubungkan dengan fenomena sosial yang dapat terjadi. Pada umumnya komputer 
digambarkan sebagai mesin yang berhubungan dengan angka, dan banyak anggapan 
bahwa setiap orang harus memahami matematika agar dapat menggunakan komputer, 
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sehingga beberapa peneliti cenderung menghubungkan computer anxiety dengan 
mathematic anxiety. 
 
C. Dukungan Organisasi 
 
 
Dukungan organisasi (organizational support) adalah bagian yang tidak 
terpisahkan dari lingkungan organisasi, yang membangun teknologi informasi. Dapat 
diidentifikasikan dua bentuk dukungan organisasi (Igbaria, 1995). Pertama adalah 
dukungan yang disediakan oleh fungsi atau departemen sistem informasi, berupa 
peningkatan kualitas teknologi informasi untuk memperkecil kendala pengadopsian 
information system utilization. Dukungan organisasi kedua disediakan oleh 
manajemen sebagai pembuat keputusan dan mengidentifikasikan peran departemen 
sistem informasi dalam organisasi. Sedangkan secara sederhana pengertian dukungan 
organisasi adalah dukungan manajemen berupa investasi teknologi komputer dan 
dukungan terhadap pemakai (end-user) seperti pelatihan (training) dan bantuan pada 
penggunaan sistem atau software tertentu (George et.al, 1995) 
Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa pelatihan merupakan 
determinan positif atas keberhasilan sistem. Penelitian mengenai pelatihan dengan 
dukungan  manajemen terhadap pengembangan suatu sistem mempunyai alasan yang 
dikemukakan oleh Kustono dalam Media Akuntansi yang dikutip oleh Juniarti (2001) 
di antaranya: manajemen puncak menjamin adanya dukungan terhadap tujuan bisnis 
lebih daripada tujuan teknis, pemilihan sistem lebih didasarkan atas kegunaan yang 
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dapat berupa intangible, keterlibatan manajemen akan meningkatkan peran serta 
manajemen puncak dalam penggunaan komputer dan kaitannya dengan urgensi 
organisasi, kemudian koordinasi yang baik akan berpengaruh terhadap  keberhasilan  
sistem atau software tersebut.  
Igbaria, Pavri, Huff (1989) menemukan adanya keterkaitan positif antara  
pelatihan dengan pengalaman di bidang komputer terhadap penggunaan sistem. 
Diharapkan setiap organisasi mengadakan program pendidikan dan pelatihan 
terhadap user untuk lebih mengenal software atau hardware komputer yang 
dijalankan, sampai user merasa nyaman menggunakannya. 
Studi yang dilakukan oleh Igbaria (1994) menemukan, bahwa dukungan 
manajemen tingkat atas (top management support) dan dukungan operasional 
berpengaruh kuat terhadap penggunaan komputer mikro. Dukungan organisasi berupa 
top management support dan dukungan operasional berdampak pada timbulnya 
kebutuhan koordinasi para manajer puncak dengan para stafnya, untuk menyediakan: 
1. Pelatihan (trainning); 2. Informasi akurat serta konsultasi akses data; 3. Usaha 
pengembangan sistem; dan  4. Bantuan operasional. 
Dukungan pusat informasi dan dukungan manajemen sangat berpengaruh 
pada peningkatan penggunaan teknologi komputer, berupa : 
1. Dorongan untuk menggunakan sistem bagi user. 
2. Penyeleksian pada berbagai tipe software dan hardware yang akan digunakan 
untuk bekerja. 
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3. Penyediaan program pendidikan subtantif. 
4. Aplikasi teknologi informasi untuk mendukung berbagai pekerjaan. 
Pada umumnya organisasi yang memberikan dukungan terhadap sistem 
informasinya akan mementingkan aktivitas perencanaan sistem informasi, karena 
mampu meningkatkan partisipasi setiap anggota organisasi dan meningkatkan kinerja 
sesuai fungsinya masing-masing. Menurut Raghunathan & Raghunathan (1988) ada 
tiga fase dukungan manajemen puncak terhadap fungsi sistem informasi, yaitu: 
1. Fase Perencanaan Strategis 
Fase ini berupa perumusan konteks perencanaan, perumusan kegunaan sistem 
informasi, integrasi sistem informasi dengan bisnis, koordinasi perencanaan sistem 
informasi. 
2. Fase Perencanaan Sistem 
Fase ini terdiri dari integrasi sistem, tingkatan dari perencanaan proyek, integrasi 
hardware, dan perencanaan proyek. 
3. Fase Implementasi Perencanaan.  
Fase ini berupa kegiatan pengendalian implementasi perencanaan, pembatasan 
sumber daya, dan prestasi untuk tujuan yang diharapkan. 
 Sebuah organisasi yang berkepentingan terhadap teknologi informasi, 
hendaknya memberikan dukungan organisasi dengan memiliki manajemen end user 
computing (Harrison & Rainer, 1992) yang meliputi dua proses saling melengkapi 
yaitu proses makro (global atau seluruh organisasi) dan proses mikro (individu). Pada 
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proses makro, manajemen memperhatikan standar untuk hardware, software dan 
komunikasi, pengawasan atau pengendalian dalam hal pengembangan aplikasi dan 
akses data, serta pengamanan (security). Pada proses mikro, manajemen 
memperhatikan pemakai teknologi komputer secara individu, misalnya: pelatihan dan 
pendidikan, seleksi dan rekruitmen, serta pengenalan teknologi komputer baru di 
tempat kerja. 
 
D. Keahlian menggunakan komputer 
 
Sampai saat ini belum ada definisi operasional yang tepat untuk menguraikan 
pengertian keahlian. Sedangkan ahli (expert) menurut Trotter (1986) dalam Murtanto 
(1998) didefinisikan sebagai berikut: 
Ahli adalah seseorang yang memiliki tingkat ketrampilan tertentu atau 
pengetahuan tinggi dalam subjek tertentu yang diperoleh dari pelatihan 
atau pengalaman ditandai dengan mengerjakan pekerjaan secara 
mudah, cepat, intuisi dan jarang atau tidak pernah membuat kesalahan. 
 
Harrison dan Reiner (1992) mendefinisikan Keahlian (skill atau expertise) 
sebagai berikut: 
Keahlian adalah suatu perkiraan atas kemampuan seseorang untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan dengan sukses, seseorang yang 
menganggap dirinya mampu untuk melaksanakan suatu tugas, 
cenderung akan sukses.  
 
Keahlian menggunakan komputer (computer skills) didefinisikan sebagai 
kombinasi antara pengalaman user menggunakan komputer, latihan yang telah 
diperoleh dan keahlian komputer secara menyeluruh (Igbaria, 1994). 
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Pemanfaatan teknologi komputer dapat meningkatkan kinerja organisasi jika 
didukung dengan keahlian pemakai komputer, diterimanya suatu teknologi komputer 
sangat tergantung kepada karakteristik teknologi komputer, tingkat keahlian dan 
pengalaman dari individu pemakai komputer. Keahlian yang dimiliki pemakai 
komputer tidak saja meningkatkan kinerja organisasional secara keseluruhan tetapi 
juga meningkatkan kinerja individual. 
Penerimaan teknologi komputer dipengaruhi oleh teknologi itu sendiri serta 
tingkat keahlian (expertise atau skill) dari individu yang menggunakan komputer. 
Keahlian menggunakan komputer dapat diperoleh dengan memperbaiki persepsi dan 
sikap pemakai komputer (user) dengan mengurangi atau mengeliminasi beberapa 
kekhawatiran (fears) dalam diri pengguna. Berdasar Theory Rationed Action (TRA) 
yang dikemukakan oleh Fishbein & Ajzen (1975) dalam Lindrianasari (2000) 
keahlian akan mempengaruhi perilaku pengguna melalui efek kepercayaan dan 
norma-norma subjektif individu. Keyakinan bahwa setiap orang dapat meningkatkan 
keahliannya sangat diperlukan, berguna untuk keefektifan penggunaan komputer 
mikro dan menguatkan rasa percaya diri bahwa setiap orang mampu menguasai dan 
menggunakan teknologi komputer dalam pekerjaannya. 
Pengembangan keahlian menggunakan komputer dapat dilakukan dengan 
program pendidikan dan pelatihan. Bila memungkinkan, peningkatan program-
program pendidikan dan pelatihan tersebut mampu mengembangkan perasaan “self 
efficacy”, adalah keyakinan bahwa seorang pemakai komputer (user) dapat 
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mengembangkan keahliannya, sangat diperlukan agar mampu menggunakan 
komputer mikro secara efektif dan memperkuat rasa percaya diri karena mampu 
menguasai teknologi komputer serta menggunakannya dalam setiap pekerjaan user 
(Gist, 1987 dalam Igbaria, 1994).  
Sesuai dengan SPAP-IAI (1994) Seksi 335, keahlian minimum yang harus 
dimiliki oleh auditor atau stafnya dalam melaksanakan audit di lingkungan 
pengolahan data elektronik adalah: 
a. pengetahuan dasar-dasar komputer dan fungsi komputer secara umum 
b. pengetahuan dasar tentang sistem operasi (operating system) dan perangkat lunak 
c. pemahaman tentang teknik pengolahan dan struktur data. 
d. kemampuan bekerja dengan perangkat lunak audit. 
e. kemampuan mereview sistem dokumentasi. 
f. pengetahuan dasar tentang pengendalian PDE untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi dampak penggunaan PDE terhadap operasi satuan usaha, 
g. pengetahuan memadai dalam perancangan audit dan supervisi pelaksanaan audit 
dalam lingkungan  PDE. 
h. pemahaman  dinamika perkembangan dan perubahan sistem dan program dalam 
suatu satuan usaha. 
Oleh karena itu auditor diharapkan menyadari bahwa penggunaan TABK dalam 
keadaan tertentu dapat mengharuskan dimilikinya jauh lebih banyak pengetahuan 
komputer dibandingkan dengan yang dimilikinya dalam keadaan lain. 
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E. Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Indriantoro (2000) membuktikan bahwa 
computer anxiety berpengaruh signifikan negatif (-0,337) terhadap keahlian dalam 
menggunakan teknologi komputer oleh para dosen  
Penelitian lain mengenai computer anxiety dilakukan oleh Rifa (1998) 
terhadap karyawan perbankan di seluruh Indonesia, Menggunakan analisis regresi 
menunjukkan bahwa dua variabel laten atau independen (fear dan anticipation) yang 
merupakan faktor computer anxiety, mempunyai hubungan signifikan dengan 
keahlian dalam end user computing (EUC). Variabel fear mempunyai hubungan 
signifikan negatif (-0,587) dengan keahlian EUC berarti bahwa semakin takut 
personil EUC terhadap komputer maka semakin rendah keahliannya sebagai EUC. 
Variabel anticipation menunjukkan hubungan signifikan positif (1,511) dengan 
keahlian EUC. Faktor demografi seperti variabel umur dan jenis kelamin 
berhubungan negatif dengan keahlian dalam EUC, sedangkan variabel pendidikan 
tidak mempunyai hubungan dengan keahlian dalam EUC. Perbedaan individual 
seperti jabatan adalah masalah serius yang perlu diperhatikan agar dapat memberikan 
dukungan efektif pada masing-masing individu EUC.  
Auer (1998) membuktikan bahwa dukungan organisasi dapat berpengaruh 
positif terhadap IS skill (keahlian dalam sistem informasi) dan IS usage, tetapi tidak 
memiliki hubungan langsung terhadap IS skill. Karena jika dukungan organisasi 
dihubungkan dengan sikap (attitudes) terhadap teknologi komputer, barulah  dapat 
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berpengaruh terhadap IS skill dan IS usage. Sehingga dukungan organisasi 
merupakan moderating variable terhadap keahlian pemakai komputer. 
Igbaria (1994) dalam penelitiannya berjudul “an examination of the factors 
contributing to microcomputer technology acceptance” menemukan bahwa keahlian 
komputer mempunyai pengaruh terkuat terhadap penerimaan dan penggunaan 
komputer daripada variabel-variabel lainnya seperti computer anxiety, organizational 
usage, dukungan organisasi dan kebijakan. Keahlian komputer juga berasosiasi 
dengan penurunan computer anxiety dengan lebih mempercayai dan meyakini tentang 
kegunaan dari komputer mikro. Juga ditemukan bahwa program pendidikan dan 
pelatihan teknologi komputer yang didesain oleh organisasi berguna untuk 
meningkatkan pengetahuan setiap user, mampu mengurangi kekhawatiran dan sikap 
yang menghalangi penggunaan komputer. Selain keahlian komputer yang secara 
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi penggunaan sistem (system usage), 
computer anxiety dan dukungan organisasi juga berpengaruh penting terhadap system 
usage.  
Juniarti (2001) yang membuktikan bahwa karakteristik dukungan organisasi, 
karakteristik individu dan karakteristik software mampu memberikan pengaruh 
positif terhadap penerimaan software audit. Studi kasus yang dilakukan oleh George 
et.al (1995) mengenai dukungan organisasi terhadap dua kelompok pekerja yaitu 
kelompok pekerja profesional (penganalisa keuangan) dan kelompok pekerja klerikal 
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sebagai end user computing (EUC) di sebuah bank di wilayah barat Mortgage,  
menemukan: 
1. Kelompok tenaga kerja profesional lebih dihargai pendapatnya oleh top 
management daripada kelompok tenaga kerja klerikal, ketika organisasi 
merencanakan pengembangan teknologi komputer, karena peran tenaga kerja 
profesional dianggap sangat strategis dalam kemajuan organisasi. 
2. Pelatihan komputer formal  yang singkat sangat efektif diadakan pada tenaga 
kerja klerikal karena tugasnya serupa dari hari ke hari, berupa pemasukan dan 
pengeluaran transaksi perbankan. Sedangkan para penganalisa keuangan sebagai 
tenaga kerja profesional membutuhkan pelatihan nonformal secara terus-menerus 
akibat kemajuan teknologi komputer dalam bidangnya. 
Dari temuan di atas menunjukkan bahwa ada perbedaan dukungan organisasional 
terhadap EUC karena perbedaan status pekerjaan. Untuk tenaga kerja klerikal 
mempunyai tingkat stres yang lebih tinggi daripada tenaga kerja profesional, ketika 
bank memperbaharui teknologi komputernya karena tenaga kerja klerikal tidak diberi 
kesempatan berpendapat pada tingkat perencanaan sistem baru. 
Penelitian Kim & Lee (1986) yang dikutip oleh Setianingsih (1998) 
mengemukakan bahwa dukungan manajemen puncak merupakan variabel pemoderat 
dalam hubungan antara partisipasi pemakai dengan kesuksesan sistem informasi,  
penelitian dilakukan atas 134 pemakai sistem informasi dari 32 perusahaan yang 
berlokasi di Korea. Hasil penelitian tersebut menunjukkan  bahwa partisipasi pemakai 
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berhubungan secara signifikan dengan kesuksesan sistem informasi, dimana ada 
dukungan manajeman puncak yang kuat dalam setiap tahapan pengembangan sistem 
informasi. 
Karena penelitian mengenai computer anxiety di Indonesia belum mengarah 
ke teknologi audit, maka dalam kesempatan ini peneliti mencoba mengajukan model 
penelitian berupa pengaruh computer anxiety terhadap keahlian auditor menggunakan 
Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK), dengan dukungan organisasi sebagai 
variabel pemoderat, dan membedakan tingkat computer anxiety  dan keahlian 
menggunakan TABK pada jabatan yang ada di kantor akuntan publik (KAP) seperti 
auditor yunior, auditor senior, manajer dan partner. 
 
F. Kerangka Pemiliran Dan Hipotesa 
 
Penelitian ini mencoba menguji, apakah dengan dimasukkannya  dukungan 
organisasi (variabel pemoderat) akan merubah prediksi pengaruh computer anxiety 
(variabel independen) terhadap keahlian auditor (variabel dependen) dalam teknik 
audit berbantuan komputer (TABK). Merupakan ekstensifikasi dari penelitian 
Indriantoro (2000) yang menguji pengaruh computer anxiety (variabel independen) 
terhadap keahlian dosen sebagai end user computing (variabel dependen) 
menggunakan analisis regresi linier. 
Jika seorang auditor mempunyai suatu kecemasan (computer anxiety) terhadap adopsi 
teknologi audit baru maka keahliannya akan menurun, tetapi dengan adanya 
dukungan organisasi kepada auditor sebagai end-user dapat mengurangi tingkat 
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computer anxiety, dan meningkatkan keahlian auditor dalam menggunakan teknologi 
komputer terutama TABK  
       Penelitian ini  memberikan perhatian pada aspek perilaku pemakai secara 
individual digambarkan dengan tingkat computer anxiety yang memperoleh  
dukungan organisasi dan pengaruhnya terhadap kinerja individual yang diproksikan 
dengan keahlian pemakai merupakan pengembangan dari penelitian Indriantoro 
(2000) yang hanya menguji pengaruh computer anxiety terhadap keahlian end user 
computing (EUC), dengan rekomendasi untuk mengembangkan perspektif pada 
aspek-aspek yang lain seperti jenis pekerjaan, jabatan dan  tempat kerja pemakai 
komputer. Diharapkan dengan diketahuinya computer anxiety dan keahlian pada 
masing-masing jenjang karir atau jabatan, maka dapat diketahui dukungan organisasi 
yang tepat pada masing-masing pemakai komputer (user). 
Di Amerika Serikat, jenjang karir pada profesi akuntan publik digambarkan 
sebagai berikut (Weygandt et. al., 1996: 9): 
a. Junior Auditor, merupakan entry level karir akuntan publik 
b. Senior Auditor, jenjang di atas Junior Auditor, biasanya membutuhkan waktu dua 
hingga empat tahun untuk jenjang ini 
c. Audit Manager, jenjang karir setelah Senior Auditor, pada jenjang ini 
membutuhkan waktu rata-rata enam hingga delapan tahun masa kerja setelah 
melalui jenjang Senior Auditor. 
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d. Partner, merupakan karir puncak profesi akuntan publik, dengan masa kerja 
minimal untuk menjadi partner yang diperlukan dalam kantor akuntan adalah 
sepuluh tahun masa kerja setelah melalui jenjang Audit Manager.    
 Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dicapai sebelumnya, maka  
hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
H1a : Tingkat computer anxiety auditor yunior auditor senior, manajer dan partner 
adalah signifikan berbeda dalam menggunakan teknik audit berbantuan 
komputer (TABK). 
H1b:  Tingkat keahlian auditor yunior, auditor senior, manajer dan partner adalah 
signifikan berbeda dalam menggunakan TABK. 
H2 : Interaksi antara dukungan organisasi dengan computer anxiety akan 
mempengaruhi keahlian menggunakan TABK. Pengaruh computer anxiety 
terhadap keahlian menggunakan TABK akan rendah jika diberikan dukungan 
organisasi yang tinggi.  
Berikut ini adalah model penelitian dari hipotesis kedua: 
 
 
                                
 
Variabel independen 
                                                                                        Variabel dependen 
 
 
 
                                                        Variabel pemoderat 
 
Gambar 2.1: Model Penelitian H2 
Dukungan Organisasi 
Computer Anxiety
 
Keahlian   auditor 
menggunakan TABK 
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Tabel  2.1 :  Deskripsi Variabel 
Berikut adalah deskripsi variabel yang akan diteliti: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari ketiga variabel kuantitatif di atas akan dibedakan lagi menurut jenjang 
karir atau jabatan (variabel kualitatif) di kantor akuntan publik (KAP) yaitu auditor 
yunior, auditor senior, manajer dan partner. 
Variabel Dependen : 
- Keahlian dalam menggunakan TABK (Y) : 
Mengacu pada pengetahuan dan keahlian auditor menggunakan teknologi 
komputer, terutama TABK 
Variabel pemoderat    : 
- Dukungan Organisasi (X2) : Berupa investasi teknologi komputer,  
pelatihan,bantuan teknis, perhatian top 
management atau organisasi terhadap kontribusi 
dan keluhan end user computing 
Variabel Independen : 
- computer anxiety   (X1)  mencakup : 
1. Fear                        :  Kekhawatiran dan ketakutan dalam penggunaan 
komputer 
2. Anticipation            :  Keyakinan dan kesenangan terhadap ide  
pembelajaran dan penggunaan komputer 
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BAB  III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Ruang Lingkup Penelitian  
 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode survei. Data yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer. Data diperoleh dengan 
mengirimkan kuesioner kepada para auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 
(KAP) dan pernah menggunakan komputer untuk menyelesaikan pekerjaannya, di 
wilayah DKI Jakarta. Semarang, Solo dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 
Khusus untuk DKI Jakarta dipilih KAP yang memiliki afiliasi dengan accounting 
firm luar negeri, dapat termasuk the big five (kriteria ini ditetapkan karena KAP yang 
memiliki afiliasi dengan luar negeri diharapkan telah menggunakan software audit 
terintregasi dalam melakukan penugasan). 
Untuk memperoleh sampel yang lebih banyak, peneliti memperluas lokasi 
penelitian di wilayah Jawa tengah (Semarang dan Solo) serta DIY karena di wilayah 
tersebut terdapat beberapa KAP tempat para auditor bekerja menggunakan komputer 
yang dapat dijadikan objek penelitian. Selain itu, objek penelitian berada pada 
wilayah yang letaknya dekat dengan tempat tinggal peneliti sehingga akan 
memudahkan dalam pencarian data, menghemat waktu dan biaya. 
Alasan pemilihan auditor yang bekerja di KAP sebagai objek penelitian 
karena pemilihan satu bentuk sampel yang homogen memungkinkan hasil penelitian 
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dapat mewakili populasi. Selain itu KAP memiliki struktur organisasi yang jelas di 
dalamnya terdapat auditor yunior, auditor senior, manajer dan partner  yang menjadi 
objek penelitian. 
 
B. Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
 
Populasi (Sekaran, 2000: 266) merupakan sekelompok orang, kejadian atau 
segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi yang diambil adalah 
para auditor di kantor akuntan publik (KAP) yang menggunakan komputer untuk 
menyelesaikan pekerjaannya, sedangkan sampel yang digunakan adalah para auditor 
yunior, auditor senior, manajer, dan partner yang bekerja di KAP terdaftar di 
Direktori terbitan IAI Kompartemen Akuntan Publik tahun 2001, di beberapa kota 
yaitu DKI Jakarta, Semarang, Yogyakarta, dan Solo. 
Alasan penulis memilih auditor yunior, auditor senior, manajer dan partner 
sebagai sampel, bahwa auditor-auditor tersebut bekerja di KAP, merupakan suatu 
organisasi yang dapat menggunakan teknik audit berbantuan komputer (TABK) dalam 
memenuhi tugas terhadap kliennya. Serta untuk  mengetahui pengaruh computer 
anxiety dan dukungan organisasi terhadap keahlian auditor menggunakan TABK .  
 Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple random 
sampling yaitu memberikan kesempatan yang sama dan tidak terbatas pada setiap 
elemen populasi untuk dipilih menjadi sampel. Alasan pemilihan metode ini adalah 
sampel yang terpilih memiliki bias yang relatif sedikit dan tingkat generalisasi tinggi. 
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Dalam penelitian ini peneliti memilih secara acak daftar KAP yang ada di DKI 
Jakarta, Semarang, Solo dan Yogyakarta, diperoleh dari Direktori terbitan IAI 
Kompartemen Akuntan Publik edisi 30 September 2001. Jumlah KAP yang ada di 
Jateng (Semarang dan Solo) dan DIY adalah 26 KAP, dimana setiap KAP tersebut 
dikirimi 4-8 kuesioner. Untuk KAP di DKI Jakarta dipilih 7 KAP besar yang 
memiliki afiliasi dengan accounting firm di luar negeri, setiap KAP tersebut dikirimi 
10 kuesioner. Jumlah tersebut diambil dengan pertimbangan bahwa apabila ada KAP 
yang tidak bersedia menerima kuesioner, maka jumlah kuesioner yang kembali masih 
memenuhi data yang diperlukan. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 
langsung dari sumber asli yang secara khusus dikumpulkan oleh peneliti. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2, yaitu pertama 
menyebarkan kuesioner lewat pos (mail questionnairs) kepada para responden yang 
letaknya jauh dari peneliti, dalam hal ini peneliti bekerja sama dengan  Kantor Pos 
Besar Surakarta untuk memperoleh izin surat kiriman balasan dengan nomor izin No. 
27 /Plp/ 4 /Kirbal/Kkp Slo/ 2002  Tertanggal 6 Nopember 2002.  
Untuk mendapatkan tingkat tanggapan yang tinggi, peneliti melakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Kuesioner dirancang dengan format menarik, pertanyaan yang diajukan jelas 
sehingga hanya membutuhkan waktu sekitar 15 menit untuk mengisinya. 
2. Pada kuesioner telah ditulis alamat peneliti, sehingga responden yang telah 
melengkapi atau mengisi kuesionernya tinggal menstaples dan memasukkannya 
ke dalam bus surat atau kantor pos terdekat serta tidak perlu menggunakan 
perangko. 
Pengiriman kuesioner lewat pos dilakukan mulai tanggal 21 Nopember 2002  
dengan batas pengembalian responden ditetapkan tanggal 16 Desember 2002. Dan 
batas penerimaan sampai tanggal 31 Desember 2002. 
Digunakannya jasa pos untuk penyebaran kuesioner di luar wilayah 
Kotamadya Surakarta memiliki banyak kelemahan, antara lain: 
1. besar kemungkinan yang menjawab kuesioner bukanlah sasaran yang dituju 
dalam penelitian  
2. besar kemungkinan responden menjawab dengan asal-asalan. 
3. besar kemungkinan kuesioner tidak kembali. 
4. memerlukan waktu yang cukup lama. 
 KAP di wilayah Kotamadya Surakarta (Solo) dapat dijangkau oleh peneliti, 
sehingga  metode pengumpulan data atau kuesioner yang kedua adalah dikirimkan 
secara langsung atau personal (personally administered questionnaires). Untuk 
kuesioner yang dikirim secara personal ini, responden diberi waktu maksimal satu 
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minggu melengkapi kuesioner yang akan diambil sendiri oleh peneliti. Alasan 
dilakukannya kuesioner secara personal adalah: 
1. untuk mengantisipasi tingkat pengembalian kuesioner yang rendah dan 
menghemat biaya. 
2. untuk memastikan bahwa yang berpartisipasi adalah mereka yang benar-benar 
memiliki kepentingan dengan penelitian ini. 
3. kemungkinan jawaban kuesioner hanya asal-asalan oleh subyek dapat diperkecil 
4. waktu yang diperlukan lebih sedikit daripada metode  mail questionnairs. 
Dengan kelebihan-kelebihan dalam metode personally administered 
questionnairs tersebut, maka diharapkan data yang diperoleh dapat memenuhi kriteria 
pengolahan dan hasil penelitian dapat menggambarkan keadaan sesungguhnya. 
Kuesioner terdiri dari dua daftar pertanyaan, yang pertama adalah pertanyaan 
mengenai profil auditor yaitu usia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, jabatan 
dan lama bekerja di kantor akuntan publik. Sedangkan pertanyaan kedua mengenai 
computer anxiety, dukungan organisasi dan keahlian penggunaan TABK dengan 
skala Likert, dari skala 1 (sangat tidak setuju) hingga skala 5 (sangat setuju). 
 
D. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 
 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
computer anxiety sebagai variabel independen,variabel dukungan organisasi sebagai 
variabel pemoderat dan variabel keahlian penggunaan komputer sebagai variabel 
 36 
dependen.Variabel dependen identik dengan variabel terikat, yang dijelaskan. 
Variabel independen, identik dengan variabel bebas, penjelas atau dianggap sebagai 
variabel prediktor atau penyebab karena dapat memprediksi sehingga menyebabkan 
variabel dependen (Kuncoro, 2001: 5). Sedangkan variabel pemoderat (moderating 
variable) adalah variabel yang ada diantara dua atau lebih variabel dalam satu 
kesatuan hipotesis. Jika variabel pemoderat dihadirkan pada pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen sebagai prediksi awal, maka variabel 
pemoderat dapat memperbaiki atau justru memperburuk prediksi awal (Sekaran, 
2000: 422). 
1. Computer anxiety  
Adalah tingkat kecemasan end user ketika menggunakan teknologi komputer, 
variabel ini diukur dengan instrumen computer anxiety rating scale (CARS) yang 
dikembangkan oleh  Heinssen et al. (1987). Instrumen ini terdiri dari 19 butir 
pertanyaan yang sudah dimodifikasi oleh Indriantoro (2000). Terdiri dari dua bagian 
yaitu 10 butir pertanyaan mengenai tingkat fear (kekhawatiran atau ketakutan 
menggunakan komputer) responden dan 9 butir pertanyaan mengenai tingkat 
anticipation (antisipasi terhadap rasa takut dan kemauan atau keyakinan terhadap ide 
pembelajaran komputer) responden. Responden diminta menjawab  pertanyaan 
dengan skala  lima poin (skala Likert) dengan skala [1] menunjukkan tingkat 
fear/anticipation yang rendah dan skala [5] menunjukkan tingkat fear/anticipation  
yang tinggi. 
 37 
2. Keahlian menggunakan komputer  
Adalah kemampuan seseorang untuk melakukan pekerjaan dalam teknologi 
komputer dengan sukses, Variabel ini diukur dengan instrumen computer self efficacy 
scale (CSE), yang dikembangkan oleh Murphy et al. (1989) sebanyak 32 instrumen, 
digunakan oleh Indriantoro (2000) sebagai pertanyaan yang diajukan kepada 
responden, pertanyaannya meliputi kemampuan memakai aplikasi komputer, sistem 
operasi komputer, penanganan files dan perangkat keras penyimpan data, penggunaan 
tombol keyboard. Responden diminta memilih jawaban dengan bentuk skala Likert 
(skala lima poin). dimana skala [1] menunjukkan tingkat keahlian yang rendah, 
hingga skala [5] menunjukkan tingkat keahlian semakin tinggi.  
3. Dukungan Organisasi 
Berupa dukungan investasi, pelatihan dan bantuan. Pengukurannya   
menggunakan 4 item kuesioner yang dikembangkan George et al. (1995) dengan 
skala Likert 5 poin. Di dalamnya terkandung pertanyaan yang berhubungan dengan 
pelatihan dan bantuan manajemen. Skala [1] menunjukkan dukungan organisasi yang 
rendah hingga skala [5] menunjukkan dukungan organisasi tinggi.  
 Selain ketiga variabel kuantitatif di atas, penelitian ini juga menggunakan 
variabel kualitatif, berupa  jabatan yang ada di kantor akuntan publik yaitu seperti 
auditor yunior, auditor senior, manajer dan partner.  
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E. Instrumen Penelitian 
 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner atau daftar pertanyaan 
. Kuesioner ini disusun dalam empat kelompok yaitu : 
1. Kuesioner pertanyaan mengenai identitas responden, terdiri dari : 
a. nama (boleh tidak disebutkan). 
b. usia 
c. jenis kelamin 
d. pendidikan terakhir 
e. nama kantor akuntan publik (KAP) 
f. lama bekerja 
g. jabatan (Partner/Manajer/Auditor Senior/Auditor Yunior) 
kuesioner ini adalah open ended questionnaires. 
2. Kuesioner yang berkaitan dengan dukungan organisasi 
3. Kuesioner yang berkaitan dengan computer anxiety (fear dan anticipation) 
4. Kuesioner yang berkaitan dengan keahlian. 
 
F. Teknik Pengujian Data  
 
1. Analisis Pendahuluan 
Sebelum data diolah untuk menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan  
pengujian data dengan uji validitas dan uji reliabilitas untuk melihat apakah data yang 
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diperoleh dari para responden dapat menggambarkan secara tepat konsep yang di 
ukur (Sekaran, 2000: 308) 
a. Uji Validitas 
Uji validitas menunjukkan tingkat kemampuan suatu instrumen untuk 
mengungkapkan sesuatu menjadi objek pengukuran, dilakukan dengan instrumen  
yang diajukan. Validitas ditunjukkan dengan koefisien korelasi antara skor masing-
masing item pertanyaan dengan skor total. Koefisien korelasi yang relatif tinggi  
menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan mempunyai validitas. Koefisien 
validitas setiap item pertanyaan ditentukan dengan menghitung korelasi product 
moment  antara skor suatu item dengan skor total.  
Rumusnya: 
                                            N (SXY) - (SXSY) 
   rxy   =  
                    (NSX2 - (SX)2 ) ( NSY2 - (SY)2) 
Dimana : 
rxy  =  Koefisien korelasi  produk moment. 
N   =  Jumlah objek yang diuji  
X   =  Jumlah skor item 
Y   =  Jumlah skor total. 
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b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang sudah valid 
untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan 
pengukuran ulang terhadap gejala yang sama. Untuk mengukur konsistensi internal 
digunakan pengujian dengan teknik cronbach's alpha. Rumusnya adalah : 
            _       _   _          _         
  ri    =        k          1 -  SS            
               k-1              St 
                  -         -   -           - 
ri      :   Reliabilitas instrumen 
K    :  Banyaknya item soal 
         SS   :  Jumlah simpangan (varians) butir 
         St    :  Varians total.  
  
2. Uji asumsi klasik 
Uji asumsi dapat dikatakan sebagai uji kriteria ekonomi untuk mengetahui 
bahwa hasil estimasi memenuhi asumsi dasar linier klasik. Dengan terpenuhinya 
asumsi-asumsi ini maka diharapkan koefisien-koefisien yang diperoleh menjadi 
penaksir mempunyai sifat efisien, linier dan tidak bias. Dalam penelitian ini akan 
digunakan uji penyimpangan asumsi berupa: uji normalitas, uji autokorelasi, uji 
heteroskedastisitas dan uji multikoliniearitas. 
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a. Uji Normalitas  
Pengujian normalitas dilakukan untuk menentukan statistik induktif yang seharusnya 
digunakan, menggunakan statistik parametrik atau nonparametrik. Apabila data 
berdistribusi normal, maka statistik induktif yang digunakan adalah statistik 
parametrik, sebaliknya apabila data tidak berdistribusi normal maka statistik induktif 
yang digunakan adalah statistik nonparametrik. 
 Pengujian normalitas menggunakan Kolmogorof-Smirnov dengan bantuan 
program SPSS. Deteksi kenormalan dapat dilakukan dengan cara berikut ini. 
1) Apabila p-value atau nilai probabilitas < 0,05, maka hal ini berarti bahwa data 
tidak berdistribusi normal. 
2) Apabila p-value atau nilai probabilitas > 0,05; maka data berdistribusi normal. 
b. Uji Autokorelasi  
Autokorelasi adalah suatu kondisi yang variabel gangguannya pada periode 
tertentu berkorelasi dengan variabel gangguan pada periode lain. Untuk mendeteksi 
terjadinya autokorelasi biasanya digunakan uji Durbin-Watson. Nilai d dihitung 
dengan rumus. 
                         T 
                            S  (et- e t-1) 
                      
 d
  =       t=2                      
                                    T 
                                     Set2 
                                                      t=1   
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Berikut ditunjukkan beberapa kesimpulan yang dapat ditarik mengenai 
keberadaan autokorelasi antara variabel gangguan berdasarkan kesimpulan Gujarati 
(1995). 
Gambar 3.1 
Statistik d, Durbin-Watson 
 
                                            
                                                                
  menolak  ragu-ragu                      Menerima  Ho                        ragu-ragu   menolak 
      Ho                                  Tidak terjadi autokorelasi                                    Ho 
 
0            dl           du                                                                 4-du        4-dl         4 
 
Tabel  3.1 
Durbin-Watson 
 
    Ho (Hipotesis nul)                                  Keputusan                      Jika 
 
Tidak ada autokorelasi  +                            Menolak  Ho                    0 < d < dl          
Tidak ada autokorelasi  +                            Ragu-ragu                      dl < d < du                           
Tidak ada autokorelasi  -                             Menolak  Ho                (4-dl) < d < 4 
Tidak ada autokorelasi  -                             Ragu-ragu                (4-du) < d < (4-dl) 
Tidak ada autokorelasi  +/ -                         Menerima  Ho            du < d < (4-du)    
 
Sumber: Gujarati, 1995 
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c. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas adalah suatu kondisi dimana penyebaran titik data populasi  
terhadap garis regresi  populasi tidak bersifat konstan sepanjang garis regresi 
populasi tersebut. untuk melihat ada tidaknya  gejala heterokedastisitas  ini 
digunakan Uji-Park dengan cara melakukan regresi atas berbagai residu yang ada di 
sekitar  garis regresi (Gujarati,1995). Persamaannya berikut ini. 
  
Dengan et2 merupakan residual kuadrat dari model persamaan dan X adalah 
variabel-variabel bebas. Indikator ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilihat dari 
koefisien bi. Jika bi signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa disturbance terms 
bersifat homokedastis. 
 
d. Uji Multikolinearitas  
Dua atau lebih variabel bebas saling berkorelasi dengan segala 
konsekuensinya, dengan demikian maka setiap variabel bebas saling mempengaruhi  
satu sama lainnya yang akan berpengaruh pada variabel tidak bebas. Koefisien regresi 
menjadi tidak rasional dengan keadaan semacam itu.peneliti harus mencatat pengaruh 
tersebut dalam menarik kesimpulan. Oleh karena itu peneliti melakukan uji terhadap 
pengaruh multicolinearity variable yang digunakan. Gejala multikolinearitas dapat 
dilihat melalui varians inflationary factor (VIF) dalam setiap variabel independen. 
Bila lebih besar dari 10 maka ada gejala multikolinearitas. Multikoliniearitas dapat 
Ln  et2   =  ai  + bi Ln X  + Vi 
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juga diuji dengan tolerance (TOL), apabila TOL di bawah 0,1 (1/VIF) maka terdapat 
multikoliearitas. 
G. Teknik Analisis Data 
 
1. Uji Anova 
 
Pengujian menggunakan oneway anova, karena ada lebih dari dua kelompok 
jabatan (empat jabatan/tingkatan karir di kantor akuntan publik) yang akan 
dibandingkan pada hipotesis pertama. Hipotesis yang akan diuji adalah. 
H0a : Tingkat computer anxiety auditor yunior auditor senior, manajer dan partner 
adalah signifikan sama dalam menggunakan teknik audit berbantuan komputer 
(TABK). 
H1a : Tingkat computer anxiety auditor yunior auditor senior, manajer dan partner  
adalah signifikan berbeda dalam menggunakan  (TABK). 
H0b:   Tingkat keahlian auditor yunior, auditor senior, manajer dan partner adalah 
signifikan sama dalam menggunakan teknik audit berbantuan komputer 
(TABK). 
H1b:  Tingkat keahlian auditor yunior, auditor senior, manajer dan partner adalah 
signifikan berbeda dalam menggunakan (TABK). 
H0c:  Tingkat dukungan organisasi yang diperoleh auditor yunior, auditor senior, 
manajer dan partner adalah signifikan sama dalam menggunakan  (TABK). 
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H1c:  Tingkat dukungan organisasi yang diperoleh auditor yunior, auditor senior, 
manajer dan partner adalah signifikan berbeda dalam menggunakan (TABK). 
Analisa yang dipakai untuk menguji hipotesis pertama yang dirumuskan dalam 
penelitian ini adalah uji anova terkomputerisasi menggunakan program SPSS versi 9 
dengan tingkat kepercayaan 95%, (a) = 5%. Hipotesis nul (Ho) adalah hipotesis yang 
diuji, apabila probabilitas yang berkaitan dengan kemunculan harga tertentu yang 
dihasilkan suatu tes statistik pada Ho adalah sama atau lebih kecil daripada  (level of 
significant), dimana pada penelitian ini (a) = 5%, maka Ho dapat ditolak dan 
menerima hipotesis alternatifnya (Kuncoro, 2001: 99). 
2. Uji t 
Pada  hipotesis  kedua  akan   dilakukan  uji  t, uji  F dan regresi berganda.  
Uji t adalah pengujian variabel-variabel independen secara individu, yang dilakukan 
untuk melihat apakah variabel independen secara individu berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan variabel lainnya tetap 
atau konstan.  
a. Hipotesis yang akan diuji adalah 
    1). Ho: b1= 0, Variabel computer anxiety tidak berpengaruh signifikan terhadap  
variabel  keahlian menggunakan komputer. 
          Ha : b1 ¹ 0,  Variabel  computer anxiety  berpengaruh  signifikan terhadap  
variabel keahlian menggunakan komputer. 
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    2).  Ho: b2 = 0,  Variabel dukungan  organisasi  tidak  berpengaruh  signifikan 
terhadap variabel keahlian menggunakan komputer 
          Ha : b2 ¹ 0, Variabel dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
variabel keahlian menggunakan komputer. 
    3).  Ho : b3 = 0,   Variabel  interaksi  antara  computer  anxiety  dan  dukungan  
organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
keahlian menggunakan komputer.      
           Ha : b3 ¹ 0,  Variabel  interaksi  antara  computer  anxiety  dan  dukungan  
organisasi berpengaruh signifikan terhadap variabel keahlian 
menggunakan komputer. 
b. Formula hitungnya adalah (Gujarati,1995),berikut ini. 
                                                             
 
       Dimana:    bi         =    koefisien regresi 
                         Se (bi)       =    standart error koefisien regresi. 
       .t hitung  ini kemudian dibandingkan dengan t tabel (t a/2)   
c. Tentukan  tingkat signifikansi (a) = 5% juga degree of freedom sebesar (n-k). 
d. Menentukan  kriteria pengujian 
 
 
t hitung =       
bi
 
            Se (bi) 
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Gambar 3.2 
Uji t 
  
 
       Daerah  tolah Ho                      Daerah terima                Daerah tolak Ho    
                                                                 Ho 
 
             
                                              - t tabel                        t  tabel     
Uji t yang dilakukan menggunakan dua sisi, karena berguna untuk mengetahui 
pengaruhnya. Hal ini berarti pengaruhnya ada dua kemungkinan, yaitu positif dan 
negatif . 
/ Ho diterima, jika –t a/2 < t hitung < t a/2 ; berarti variabel independen tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen pada derajat 
keyakinan tertentu. 
/ Ho ditolak, jika t hitung > t a/2  atau jika –t hitung < -t a/2; berarti variabel 
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen pada 
derajat keyakinan tertentu. 
3.  Uji  F 
Uji F merupakan pengujian variabel-variabel independen secara serentak dan 
keseluruhan, yang dilakukan untuk melihat apakah variabel independen secara 
keseluruhan dan serentak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
a. Hipotesis yang akan diuji adalah: 
Ho :  b1 = b2 = b3 = 0 
Ha :  b1 ¹ b2 ¹ b3 ¹ 0 
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b. Menentukan taraf signifikansi yang digunakan, yaitu (a) = 5% 
c. Menentukan nilai kritis 
Gambar 3.3 
Uji  F 
 
 
 
                                                       Ho diterima                     Ho ditolak 
 
                   0                                                        F tabel 
d. Menentukan F hitung dengan rumus: 
                                  
 
 
      keterangan:  R2   =   koefisien determinasi 
                           n     =   jumlah observasi 
                           k     =   jumlah parameter termasuk konstanta 
e. Kriteria pengujian sebagai berikut ini. 
    1). Apabila nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima, yang berarti bahwa tidak 
ada pengaruh secara serentak dari semua variabel independen terhadap variabel 
dependen pada derajat keyakinan tertentu. 
    2). Apabila nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak, yang berarti bahwa ada 
pengaruh secara serentak dari semua variabel independen terhadap variabel 
dependen, pada derajat keyakinan tertentu. 
 
             R2 / (k-1) 
F hitung  = 
                       (1-R2) / (n-k) 
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2.  Uji Regresi berganda (Multiple Regression) 
Untuk menguji pengaruh dukungan organisasi sebagai variabel moderating 
dalam hubungan antara computet anxiety dengan keahlian menggunakan komputer. 
Dapat digunakan metode analisis data regresi berganda (multiple regression). 
Persamaan regresinya sebagai berikut.                   
  Y    =   a + b1 X 1 + b 2X 2 + b 3X1X 2 + e           H2 : b3 ǂ 0 
Keterangan : 
Y        :  Keahlian teknik audit berbantuan komputer (TABK) 
X1          :  Computer anxiety 
X2          :  Dukungan organisasi 
X1X2  :  Interaksi antara dukungan organisasi dengan computer anxiety  
a         :  Konstanta 
b1b2b3 :  Koefisien Regresi 
e          :  Error 
Digunakannya analisis ini karena terdapat interaksi variabel moderating dan 
variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen. Pengujian terhadap 
hipotesis kedua akan dilaksanakan setelah dilakukan pengujian terhadap asumsi 
klasik yang menjadi prasyarat bagi pengujian multiple regression. Kriteria 
pengujiannya adalah sebagai berikut. 
a. Jika interaksi antara computer anxiety dan dukungan organisasi (X1X2) 
menunjukkan koefisien (b3) yang signifikan dan positif, maka dukungan 
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organisasi mempunyai pengaruh moderating terhadap hubungan antara computer 
anxiety dan keahlian, dimana dukungan organisasi mampu mengurangi pengaruh 
computer anxiety terhadap keahlian menggunakan komputer terutama TABK, 
sehingga keahlian meningkat. 
b. Jika interaksi antara computer anxiety dan dukungan organisasi (X1X2) 
menunjukkan koefisien (b3) yang signifikan dan negatif, maka dukungan 
organisasi mempunyai pengaruh moderating terhadap hubungan antara computer 
anxiety dan keahlian, dimana dukungan organisasi mampu menambah pengaruh 
computer anxiety terhadap keahlian menggunakan komputer terutama TABK, 
sehingga keahlian menurun. 
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BAB  IV 
 
ANALISIS  HASIL  PENELITIAN 
 
 
 
A. Persiapan Data 
 
Kuesioner yang disampaikan pada responden, disertai dengan surat 
permohonan untuk menjadi responden dan penjelasan mengenai tujuan penelitian, 
serta menyakinkan responden bahwa penelitian tersebut bertujuan untuk kepentingan 
ilmiah semata, dan identitas responden akan dijamin kerahasiaannya. Peneliti juga 
menyampaikan izin penelitian kepada setiap pimpinan kantor akuntan publik (KAP) 
dengan menyatakan identitas peneliti dan permohonan bantuan kerjasama berupa 
pengisian kuesioner oleh para auditor di KAP tersebut. Diharapkan dengan izin 
penelitian dan permohonan tersebut, pimpinan KAP dapat mendistribusikan 
kuesioner-kuesioner tersebut kepada para auditornya. 
Pelaksanaan pengumpulan data yang digunakan dalam analisis penelitian ini 
dilakukan kurang lebih satu bulan, dikarenakan metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini ada dua macam yaitu, pertama adalah post mail questionnairs method, 
dikirim mulai 21 Nopember 2002 dengan batas penerimaan hingga tanggal 31 
Desember 2002. Yang kedua adalah personally administered questionnairs method, 
dilakukan dari tanggal 17 Desember 2002 hingga tanggal 31 Desember 2002. Jumlah 
kuesioner untuk masing-masing KAP ditentukan peneliti berdasar jumlah auditor 
yang tercantum pada Direktori IAI kompartemen akuntan publik 2001. Serta 
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kesepakatan antara peneliti dan pihak responden saat peneliti menyampaikan sendiri 
kuesioner pada masing-masing KAP. Kuesioner untuk masing-masing KAP di Jateng 
dan DIY berkisar antara 4-8 kuesioner sedangkan untuk 7 KAP besar di Jakarta 
dikirimkan masing-masing 10 kuesioner. 
Terdapat beberapa kendala yang dialami oleh peneliti dalam proses 
penyebaran dan pengembalian kuesioner, yaitu: 
1. Beberapa kantor akuntan publik hanya bersedia menerima sedikit kuesioner, 
meskipun kantor akuntan publik tersebut memiliki banyak staf auditor. Bahkan 
terdapat kantor akuntan publik yang menolak untuk menerima kuesioner. Hal 
tersebut disadari oleh peneliti akibat pemilihan waktu penyebaran kuesioner yang 
tidak tepat, yaitu pada akhir tahun, sehingga para responden sibuk mengurusi 
kliennya. 
2. Terdapat beberapa kantor akuntan publik yang telah pindah alamat dan peneliti 
tidak berhasil menemukannya. 
Keseluruhan kuesioner yang dikirim kepada responden sebanyak 200 buah. 
Jumlah kuesioner yang diterima kembali oleh peneliti sebanyak 71 kuesioner 
sehingga tingkat pengembaliannya (response rate) adalah 35,5%. Dari keseluruhan 
jumlah kuesioner yang diterima, kuesioner yang dapat diolah dan dianalisis adalah 
sebanyak 67 kuesioner atau 94%. 4 kuesioner tidak dapat diolah, karena responden 
tidak lengkap menjawab pertanyaan mengenai dukungan organisasi, keahlian dan 
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jabatannya. Perhitungan tingkat pengembalian kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.1 
sebagai berikut. 
Tabel  4.1 
Jumlah Sampel dan Tingkat Pengembalian 
 
 
Kuesioner yang dikirim                                                                         200 
Kuesioner yang tidak direspon                                                              129 
Kuesioner yang direspon                                                                         71 
Kuesioner yang tak dapat digunakan                                                         4 
Jumlah kuesioner yang dapat diolah                                                        67 
Tingkat pengembalian kuesioner                                                           35,5 % 
Sumber: data primer yang diolah      
Dari segi statistik responden, diperoleh data yang dapat diolah bahwa 
responden penelitian ini terdiri dari 39 auditor pria, atau 58% dari total responden, 
dan 28 auditor wanita. 37% adalah auditor yunior, 46% adalah auditor senior, 13% 
adalah manajer, dan sisanya 4% adalah partner. Responden memiliki pengalaman 
kerja antara satu sampai limabelas tahun dengan tingkat pendidikan dari D-3 hingga 
S-2. Untuk jelasnya data responden dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini. 
Tabel  4.2 
 Data Responden 
 
                                                                    Pria              Wanita                   Total                                                            
Tingkat Pendidikan: 
      D-3                                                          7                        5                         12 
      S-1                                                          26                     22                         48 
      S-2                                                            6                       1                           7 
                         Total                                   39                      28                         67 
Jabatan: 
     Auditor yunior                                           8                       17                       25 
     Auditor senior                                          22                        9                        31 
     Manajer                                                      7                        2                          9 
     Partner                                                       2                        0                         2 
                        Total                                      39                      28                       67 
 
Sumber: data primer yang diolah 
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B. Statistik Deskriptif 
1. Tingkat computer anxiety para auditor 
Pengukuran tingkat computer anxiety menggunakan instrumen computer 
anxiety rating scale (CARS), dikembangkan oleh Heinssen et. al. (1987). Terdiri dari 
19 butir pertanyaan dengan  lima poin skala likert dalam bentuk interval. Agar data 
dapat diolah maka dilakukan recode terlebih dahulu terhadap pertanyaan mengenai 
antisipasi (3,4,5,6,7,9,10,17,19). Tabel 4.3 menyajikan statistik deskriptif mengenai 
instrumen pengukuran tingkat computer anxiety, sebagai berikut. 
Tabel  4.3 
Statistik Deskriptif Variabel Computer Anxiety 
 
                    Kisaran                                     Kisaran                                 Standar   
 Variabel      teoritis       Jabatan           sesungguhnya       Rata-rata      deviasi 
 
 Computer      19-95     Auditor  yunior          25-45               36,2800          4,1284      
 Anxiety                         Auditor  senior          20-44                38,2258         6,2966 
                                      Manajer                     33-59                42,4444         7,1259 
                                      Partner                      41-44                42,5000         2,1213 
                                             Total                                            38,1940         5,9039   
 
Sumber: data primer yang diolah 
Kisaran teoritis menunjukkan kemungkinan responden menjawab instrumen 
pengukur variabel computer anxiety yang terdiri atas 19 butir pertanyaan dengan skor 
terendah (1), untuk seluruh butir pertanyaan sehingga seluruhnya berjumlah 19 
(1´19) atau dengan skor tertinggi (5) untuk seluruh butir pertanyaan yang seluruhnya 
berjumlah 95 (5´19). Responden umumnya mempunyai tingkat computer anxiety 
yang rendah menggunakan teknik audit berbantuan komputer (TABK), yaitu 
ditunjukkan dengan skor rata-rata 38,19 dengan deviasi standar 5,9. Berarti rata-rata 
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responden menjawab butir-butir pertanyaan dalam variabel ini dengan skor rendah 
(kurang dari 3). Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa partner rata-rata memiliki 
computer anxiety (kekhawatiran dan ketakutan menggunakan komputer) tertinggi, 
kemudian manajer dan auditor senior, sedangkan  auditor yunior rata-rata memiliki 
computer anxiety terendah dalam menggunakan TABK. 
 
2. Tingkat dukungan organisasi yang diperoleh auditor 
  
Pengukuran tingkat dukungan organisasi yang diperoleh oleh pemakai 
komputer dikembangkan oleh George et. al. (1995). Agar data dapat diolah, maka 
dilakukan recode terhadap pertanyaan no 2 dan 4. Instrumen terdiri dari 4 butir 
pertanyaan dengan lima poin skala likert. Tabel 4.4 menyajikan statistik deskriptif 
mengenai instrumen pengukuran tingkat dukungan organisasi, sebagai berikut. 
Tabel 4.4 
Statistik Deskriptif Variabel Tingkat Dukungan Organisasi  
 
                    Kisaran                                Kisaran                                      Standar 
Variabel      teoritis      Jabatan          sesungguhnya      Rata-rata         deviasi 
 
Dukungan      4-20      Auditor yunior         9-17                  13,4800            2,5839 
Organisasi                   Auditor senior        10-16                  14,3548            1,4731 
                                    Manajer                  10-16                  15,4444            1,6667 
                                    Partner                   11-12                  11,5000            0,7071 
                                         Total                                             14,0896            2,0942     
 
Sumber: data primer yang diolah 
 
Kisaran teoritis menunjukkan kemungkinan responden menjawab instrumen 
pengukur variabel dukungan organisasi yang terdiri atas 4 butir pertanyaan dengan 
skor terendah (1), untuk seluruh butir pertanyaan sehingga seluruhnya berjumlah 4 
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(1´4) atau dengan skor tertinggi (5) untuk seluruh butir pertanyaan yang seluruhnya 
berjumlah 25 (5´4). Responden umumnya memperoleh dukungan organisasi untuk 
menggunakan TABK yang tinggi, yaitu ditunjukkan dengan skor rata-rata 14,09 
dengan deviasi standar 2,09. Berarti rata-rata responden menjawab butir-butir 
pertanyaan dalam variabel ini dengan skor tinggi (lebih dari 3). Dari tabel di atas 
dapat diketahui bahwa manajer, rata-rata memperoleh dukungan organisasi tertinggi 
untuk menggunakan TABK, berikutnya auditor senior dan auditor yunior, sedangkan 
dukungan organisasi terendah diperoleh partner. 
 
3. Keahlian menggunakan teknologi komputer para auditor 
 
 
 Pengukuran keahlian menggunakan instrumen computer self efficacy scale 
(CSE) yang dikembangkan oleh Murphy et. al. (1989). Instrumen terdiri dari 32 butir 
pertanyaan lima point skala likert. Tabel 4.5. menyajikan statistik deskriptif mengenai 
instrumen keahlian menggunakan teknologi komputer, sebagai berikut. 
Tabel 4.5 
Statistik Deskriptif Variabel Keahlian 
 
                  Kisaran                             Kisaran                                          Standar         
Variabel    teoritis     Jabatan           sesungguhnya      Rata-rata          deviasi 
  
Keahlian     32-160    Auditor yunior       104-144             121,0000           9,9582  
                                  Auditor senior          96-155             126,6452          13,2578 
                                  Manajer                  104-146             140,0000          11,8427 
                                  Partner                   109-115             109,5000            0,7071 
                                       Total                                            125,8209          13,3257 
 
Sumber: data primer yang diolah 
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Kisaran teoritis menunjukkan kemungkinan responden menjawab instrumen 
pengukur variabel keahlian komputer yang terdiri atas 32 butir pertanyaan dengan 
skor terendah (1), untuk seluruh butir pertanyaan sehingga seluruhnya berjumlah 32 
(1´32) atau dengan skor tertinggi (5) untuk seluruh butir pertanyaan yang seluruhnya 
berjumlah 160 (5´32). Responden umumnya mempunyai tingkat keahlian 
menggunakan TABK yang tinggi, yaitu ditunjukkan dengan skor rata-rata 125,82 
dengan deviasi standar 13,33. Berarti rata-rata responden menjawab butir-butir 
pertanyaan dalam variabel ini dengan skor tinggi (lebih dari 3). Dari tabel di atas 
dapat diketahui bahwa manajer rata-rata memiliki keahlian tertinggi, kemudian 
auditor senior dan auditor yunior sedangkan partner rata-rata memiliki keahlian 
terendah dalam menggunakan TABK. 
 
C. Teknik Pengujian Data 
 
1. Analisis pendahuluan  
a. Validitas Kuesioner 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana alat pengukur benar-
benar mampu untuk mengukur. Uji validitas dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. 
1) mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing-masing pernyataan 
dengan skor totalnya, korelasi ini diberi simbul rxy  
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2) koefisien korelasi rxy setiap pernyataan dibandingkan dengan critical value 
dengan tingkat signifikansi (a)=5%. Pernyataan tersebut dikatakan valid apabila 
rxy lebih besar daripada critical value dan sebaliknya, pernyataan tersebut 
dikatakan tidak valid apabila rxy lebih kecil dari critical value 
Hasil uji validitas variabel-variabel penelitian yang menggunakan uji validitas 
konstruk moment pearson, dengan bantuan program SPSS  versi  9.0 adalah sebagai 
berikut. 
1) computer anxiety 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Computer Anxiety 
 
 
      Butir                           rxy                          Critical value                         Status  
 
1                          0,4032               0,235                                      Valid 
2                          0,5717               0,235                                      Valid 
3                          0,4811               0,235                                      Valid 
4                          0,2887               0,235                                      Valid 
5                          0,4322               0,235                                      Valid 
6                          0,4560               0,235                                      Valid 
7                          0,5599               0,235                                      Valid 
8                          0,5878               0,235                                      Valid 
9                          0,4490               0,235                                      Valid 
          10                          0,4922               0,235                                      Valid 
          11                          0,2578               0,235                                      Valid 
          12                          0,5978               0,235                                      Valid 
          13                          0,4752               0,235                                      Valid 
          14                          0,6149               0,235                                      Valid 
          15                          0,2449               0,235                                      Valid 
          16                          0,4252               0,235                                      Valid 
          17                          0,3746               0,235                                      Valid 
          18                          0,6041               0,235                                      Valid 
          19                          0,4545               0,235                                      Valid 
Sumber: data primer yang diolah 
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 Angka kritis untuk sampel pada taraf signifikasi 5% adalah 0,235. Tabel 4.6  
menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan  mengenai computer anxiety    (1-19) 
adalah valid, karena nilai rxy lebih besar dari 0,235.    
2) dukungan organisasi 
 
Tabel  4.7 
Hasil Uji Validitas Dukungan Organisasi 
 
 
        Butir                    rxy                                  critical value                          Status 
 
1                    0,6598                     0,235                                      Valid 
2                    0,7269                     0,235                                      Valid 
3                    0,7261                     0,235                                      Valid 
4                    0,7039                     0,235                                      Valid 
 
Sumber: data primer yang diolah 
 
 Angka kritis untuk sampel pada taraf signifikasi 5% adalah 0,235. Tabel 4.7  
menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan  mengenai dukungan organisasi (1 - 4) 
adalah valid, karena nilai rxy lebih besar dari 0,235. 
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3) keahlian menggunakan teknik audit berbantuan komputer (TABK) 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Keahlian 
 
 
         Butir                       rxy                   critical value                          Status 
 
1                         0,5725                 0,235                                      Valid 
2                         0,3646                 0,235                                      Valid 
3                         0,5715                 0,235                                      Valid 
4                         0,6760                 0,235                                      Valid 
5                         0,7156                 0,235                                      Valid 
6                         0,5836                 0,235                                      Valid 
7                         0,6711                 0,235                                      Valid 
8                         0,6426                 0,235                                      Valid 
9                         0,6151                 0,235                                      Valid 
10                       0,5817                 0,235                                      Valid 
11                       0,6996                 0,235                                      Valid 
12                       0,6649                 0,235                                      Valid 
13                       0,6107                 0,235                                      Valid 
14                       0,7305                 0,235                                      Valid 
15                       0,4306                 0,235                                      Valid 
16                       0,6552                 0,235                                      Valid 
17                       0,5366                 0,235                                      Valid 
18                       0,6198                 0,235                                      Valid 
19                       0,5566                 0,235                                      Valid 
20                       0,5623                 0,235                                      Valid 
21                       0,6337                 0,235                                      Valid 
22                       0,6670                 0,235                                      Valid 
23                       0,6540                 0,235                                      Valid 
24                       0,5734                 0,235                                      Valid 
25                       0,6441                 0,235                                      Valid 
26                       0,5595                 0,235                                      Valid 
27                       0,5185                 0,235                                      Valid 
28                       0,6459                 0,235                                      Valid 
29                       0,5948                 0,235                                      Valid 
30                       0,6551                 0,235                                      Valid 
31                       0,6075                 0,235                                      Valid 
32                       0,6354                 0,235                                      Valid 
Sumber: data primer yang diolah 
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 Angka kritis untuk sampel pada taraf signifikasi 5% adalah 0,235. Tabel 4.8 
menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan mengenai keahlian menggunakan 
TABK (1-32) adalah valid, karena nilai rxy lebih besar dari 0,235.    
 
b. Reliabilitas Kuesioner 
 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (konsisten). Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menghitung cronbach alpha dari masing-masing 
instrumen dalam suatu variabel. Menurut Nunnaly (1994) dalam penelitian sosial, 
kuesioner dinyatakan andal (reliable) apabila dalam pengujian reliabilitas diperoleh 
nilai cronbanch’s alpha di atas 0,50 
Hasil uji reliabilitas dari variabel-variabel penelitian yang menggunakan 
cronbach’s alpha dengan bantuan program SPSS versi 9.01, sebagai berikut. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
   Variabel                       cronbach alpha           cronbach alpha              Status 
                                               penelitian ini         penelitian terdahulu 
 
Computer anxiety (X1)            0,7791                       0,56 *                       Reliable 
Dukungan organisasi (X2)       0,6568                       0,71 **                     Reliable 
Keahlian  (Y)                           0,9433                       0,85 *                       Reliable 
* = Indriantoro (2000)                                      ** = George et. al.(1995) 
Sumber: data primer yang diolah 
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 Pada taraf signifikansi 5% ketiga variabel menunjukkan nilai cronbach’s 
alpha lebih besar dari 0,5. Sehingga data penelitian yang diperoleh dari penggunaan 
instrumen ini memiliki konsistensi internal yang memadai. 
2. Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
statistik induktif yang seharusnya digunakan dalam penelitian ini. Pengujian 
normalitas dilakukan untuk semua variabel. Berikut disajikan tabel yang berisi 
signifikansi dari kolmogorov-smirnov (K-S). hasil uji normalitas dengan bantuan 
program SPSS adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas 
 
  No       Jumlah Sampel        Variabel                  P value                Kesimpulan 
     
   1                    67                         X1                    0,4112                    normal 
   2                    67                         X2                    0,2017                    normal 
   3                    67                          Y                     0,6181                    normal 
 
Sumber: data primer yang diolah 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa p value atau probabilitas data yang 
diuji semua berada di atas (a)= 5%, Ho. diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
distribusi data adalah normal, sehingga statistik induktif yang digunakan adalah 
statistik parametrik. 
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b. Uji Autokorelasi 
Untuk menghitung ada tidaknya autokorelasi dalam suatu model regresi 
digunakan uji durbin-watson. Dari tabel durbin-watson dengan tingkat  
signifikansi (a)= 5%, sampel 67 auditor pada (k-1)= 3, maka diperoleh dl = 1,52 
dan du = 1,70. Dari analisis regresi, yaitu antara X1, X2, (X1X2) dan Y, 
diperoleh d hitung sebesar 1,84674. Dengan demikian didapat du < d < (4-du), 
maka Ho diterima, yang berarti tidak terjadi autokorelasi. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas adalah variabel pengganggu yang memiliki varian berbeda 
dari satu observasi ke observasi lainnya, kasus ini merupakan penyimpangan 
homokedastisitas, yaitu bahwa varian gangguan seluruhnya sama dari satu 
observasi ke observasi lainnya (Gujarati, 1995: 367) 
Langkah yang dilakukan adalah mengambil nilai mutlak residual bi, kemudian 
mengurutkan dan menghitung koefisien korelasi Spearman, selanjutnya dilakukan 
pengujian t. 
 Ho: terjadi homokedastisitas pada setiap variabel bebas 
 H1: tidak terjadi homokedastistas pada setiap variabel bebas 
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut. 
1) Ho diterima jika : -t [a,(n-1)] < t hitung < t [a,(n-1)] 
2) Ho ditolak jika   : - t hitung < - t [a,(n-1)], atau  t hitung > t [a,(n-1)] 
Dari hasil analisis regresi didapatkan hasil berikut ini. 
 64 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas terhadap Variabel Dependen 
 Variabel            t hitung                t tabel            Probabilitas            Kesimpulan        
 
      X1                 - 0,913         +/- 1,6683             0,3645                 Homokedastis 
      X2                   0,462         +/- 1,6683              0,6459                 Homokedastis 
  (X1X2)             - 0,252         +/- 1,6683              0,8015                 Homokedastis               
 
Sumber: data primer yang diolah 
Dari tabel di atas, setiap variabel diperoleh  - t (5%; 66)< t hitung < t (5%; 66)  
dengan tingkat probabilitas atau P value lebih besar daripada (a)= 5%, hal ini 
berarti menunjukkan Ho diterima sehingga tidak terjadi heterokedastisitas, 
karena setiap variabel bebas adalah homokedastis terhadap variabel dependen. 
d. Uji Multikoliniearitas 
Multikoliniearitas merupakan  suatu kondisi adanya hubungan linier antara 
dua variabel bebas dalam model regresi, akibat adanya multikoliniearitas adalah 
estimasi tidak bisa ditentukan dan varian dari estimasi akan terinflasi sehingga 
menimbulkan bias dalam signifikansi. 
Cara yang dipakai untuk mendeteksi adanya multikoliniearitas yaitu dengan 
melihat varian inflation factor (VIF) atau tolerance (TOL). Apabila VIF > 10 
maka terjadi multikoliniearitas, dan sebaliknya apabila VIF < 10 maka tidak 
terjadi multikoliniearitas. Multikoliniearitas dapat juga diuji dengan tolerance 
(TOL), rule of thumbnya adalah apabila TOL dibawah 0,1 (1/VIF) maka terdapat 
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multikoliniearitas. Dalam penelitian ini diperoleh VIF dan TOL seperti dalam 
tabel 4.12 sebagai berikut. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
  Variabel                              TOL            VIF                          Interpretasi 
 
 
Computer anxiety (X1)      0,17981       5,614          Tidak terjadi multikoliniearitas 
Duk. organisasi (X2)         0,22460       4,524          Tidak terjadi multikoliniearitas 
Interaksi (X1X2)               0,19771       2,343          Tidak terjadi multikoliniearitas 
Sumber: data primer yang diolah 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk masing-masing variabel 
bebas dalam model regresi yang diajukan, tidak terjadi multikoliniearitas karena 
setiap variabel bebas memiliki VIF lebih kecil dari 10 dan tolerance (TOL) 
diatas 0,1. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Setelah dilakukan teknik pengujian data berupa analisis pendahuluan dan uji 
asumsi, data kemudian dianalisis menggunakan statistical package for social sciency 
(SPSS) versi 9 
1. Oneway anova 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas, variabel 
pemoderat dan variabel terikat memiliki perbedaan yang signifikan pada setiap 
kelompok jabatan di kantor akuntan publik.  
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Hasil pengolahan data untuk nilai probabilitas (p value) pada uji oneway 
anova dapat dilihat pada tabel  4.13  berikut ini. 
Tabel 4.13 
Hasil Oneway Anova 
 
 
       Variabel                         P value                                     Kesimpulan 
 
Computer anxiety                 0,0352   *                       Hipotesis  nul (Ho) ditolak                                                                                               
Keahlian                               0,0004    **                     Hipotesis nul (Ho) ditolak 
Dukungan organisasi            0,0203   *                       Hipotesis  nul (Ho) ditolak 
                                                                                                     
Keterangan: *   signifikansi a= 5% 
                    ** signifikansi  a= 1% 
 
Hasil P value pada variabel computer anxiety dan variabel dukungan 
organisasi menunjukkan koefisien yang lebih kecil dari a= 5% (P value < 0,05), 
sedangkan variabel keahlian memiliki p value dibawah a=1%, sehingga semua 
hipotesis nul (Ho) ditolak, maka hipotesis alternatif (H1a, H1b, H1c) yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah diterima, yang menyatakan bahwa tingkat computer 
anxiety, keahlian menggunakan TABK dan dukungan organisasi yang diperoleh 
auditor yunior, auditor senior, manajer dan  partner adalah berbeda 
2. Uji  Statistik t 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari 
goodness of fit-nya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai statistik t, 
nilai statistik F, dan koefisien determinasinya R2. (Kuncoro, 2001: 97). 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. 
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a. Hipotesis yang akan diuji adalah 
     1). Ho:b1= 0, Variabel computer anxiety tidak berpengaruh signifikan  terhadap  
variabel  keahlian menggunakan komputer. 
            Ha: b1 ¹ 0,  Variabel   computer anxiety  berpengaruh  signifikan terhadap   
variabel   keahlian menggunakan komputer. 
     2).  Ho: b2 = 0,  Variabel  dukungan  organisasi  tidak  berpengaruh  signifikan 
terhadap  variabel keahlian menggunakan komputer 
            Ha: b2 ¹ 0, Variabel  dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
variabel  keahlian menggunakan komputer. 
     3).  Ho : b3 = 0,  Variabel  interaksi  antara  computer  anxiety  dan  dukungan  
organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
keahlian menggunakan komputer.      
            Ha : b3 ¹ 0,  Variabel  interaksi  antara  computer  anxiety  dan  dukungan  
organisasi berpengaruh signifikan terhadap variabel keahlian 
menggunakan komputer. 
e. Perhitungan nilai t adalah berikut ini. 
 
                                                 
          
c. Taraf signifikansi  
     t tabel = t (a/2, n-3)  atau  -t (a/2, n-3)  
d. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut. 
t hitung =       
bk
 
             s (bk) 
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    Ho diterima apabila :  - t tabel < t hitung < t tabel 
    Ho ditolak  apabila  :  - t hitung < -t tabel; atau  t hitung > t tabel 
Berikut ini tabel 4.14 menyajikan hasil pengujiannya. 
Tabel  4.14 
Hasil pengujian berupa t hitung & probabilitas  
 
   Variabel                                                t hitung                       probabilitas               
 
Computer anxiety    (X1)                           -2,286                             0.0256   *        
Dukungan organisasi  (X2)                        -1,626                             0,1088          
Interaksi (X1X2)                                         2,436                             0,0009   **   
      
Keterangan: *    signifikansi  a=5% 
                    **  signifikansi  a=1% 
1) Pengaruh computer anxiety (X1) terhadap keahlian auditor menggunakan 
teknik audit berbantuan komputer (Y). 
Dari perhitungan dihasilkan – t hitung sebesar –2,286 pada signifikansi 5% 
sedangkan –t tabel = -1,6602 , sehingga –t hitung < -t tabel                        (-
2,286 < -1,6602). Berdasar hasil pengujian tersebut p value < (a)= 5% maka 
Ho ditolak, hal ini menunjukkan computer anxiety berpengaruh negatif secara 
signifikan terhadap keahlian para auditor menggunakan TABK. 
2) Pengaruh dukungan organisasi (X2) terhadap keahlian auditor menggunakan 
TABK (Y) 
Dari perhitungan dihasilkan – t hitung sebesar –1,626 sedangkan t tabel = +/-
1,6602, sehingga –t tabel < t hitung < t tabel (-1,6602 < -1,626 < 1,6602). 
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Berdasar hasil pengujian p value > (a)= 5% tersebut maka Ho diterima, hal 
ini menunjukkan bahwa dukungan organisasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keahlian para auditor menggunakan TABK. 
3) Pengaruh interaksi antara computer anxiety dengan dukungan organisasi 
(X1X2) terhadap keahlian auditor menggunakan TABK (Y). Dari perhitungan 
dihasilkan t hitung sebesar 2,436 sedangkan t tabel = 2,3642; sehingga t 
hitung > t tabel (2,436 > 2,3642). Berdasar hasil pengujian tersebut p value < 
(a)= 1% maka Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa interaksi antara 
computer anxiety dengan dukungan organisasi berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap keahlian para auditor menggunakan TABK.  
3. Uji Statistik F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang   
dimasukkan  dalam  model  mempunyai   pengaruh  secara   bersama-sama  
terhadap variabel terikat.  
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
Ho :  b1 = b2 = b3 = 0 
Ha :  b1 ¹ b2 ¹ b3 ¹ 0 
e. Taraf signifikansinya  (a) = 1%, jadi F tabel = F(0,01; 3; 63)    F tabel = 3,95 
f. F hitung diperoleh dengan perhitungan berikut ini. 
 
 
 
 
       
                         R2 / (k-1) 
F hitung  = 
                      (1-R2) / (n-k) 
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g.  Kriteria pengujian sebagai berikut ini. 
Ho diterima apabila F hitung < F tabel 
Ho ditolak apabila  F hitung > F tabel 
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Regresi 
 
 
Overall  F                      =  11,48131          Signif  F                              =    0,0000 
Multiple R                     =   0,59454           Konstanta (a)                     =   221,033 
Computer anxiety (b1)  =  –3,898              Dukungan organisasi (b2)  =   –6,996 
 Interaksi (b3)                =   0,283 
 
Sumber: data primer yang diolah 
 
 
 
Dari perhitungan dihasilkan F hitung sebesar  11,48131, sedangkan F tabel 
pada taraf signifikan 1% adalah sebesar 3,95 (F hitung > F tabel) pada derajat 
kebebasan (DF) 63. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak, berarti variabel 
computer anxiety dan variabel dukungan organisasi secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh secara signifikan terhadap variabel keahlian auditor menggunakan TABK. 
R kuadrat sebesar 0,5945 menunjukkan variasi perubahan tingkat keahlian 
menggunakan TABK dijelaskan oleh interaksi dukungan organisasi dan computer 
anxiety sebesar 59%. 
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4. Persamaan Regresi Berganda (Multiple Regression) 
Uji regresi berganda berguna untuk menguji pengaruh dukungan organisasi 
sebagai moderating variable dalam hubungan antara computer anxiety dengan 
keahlian menggunakan komputer. Persamaan regresinya sebagai berikut.                   
Y   =   a + b1 X1 + b 2X2 + b3 (X1X2) + e           H2 : b3 ǂ 0 
Pengolahan data dengan program SPSS menghasilkan persamaan regresi 
berganda seperti berikut ini. 
Y  = 221,033 –3,898X1 –6,996X2 + 0,283 (X1X2) + e 
 Hasil persamaan regresi berganda menunjukkan bahwa interaksi antara 
computer anxiety dengan dukungan organisasi menghasilkan koefisien regresi (b3) 
yang signifikan positif sebesar 0,283 pada tingkat signifikan 1%, maka dukungan 
organisasi mempunyai pengaruh moderating terhadap hubungan computer anxiety 
dengan keahlian auditor menggunakan TABK, yang mana dukungan organisasi 
mampu mengurangi pengaruh computer anxiety terhadap keahlian menggunakan 
komputer terutama TABK,  sehingga keahlian meningkat. 
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa Interaksi antara 
dukungan organisasi dengan computer anxiety akan mempengaruhi keahlian auditor 
menggunakan TABK. Pengaruh computer anxiety terhadap keahlian menggunakan 
TABK akan rendah jika diberikan dukungan organisasi yang tinggi, adalah diterima. 
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BAB  V 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang dilakukan pada penelitian 
ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. a. Terdapat perbedaan tingkat computer anxiety (kekhawatiran atau ketakutan 
menggunakan komputer) pada setiap kelompok jabatan di kantor akuntan publik 
(KAP) dalam menggunakan teknik audit berbantuan komputer (TABK). Partner 
memiliki computer anxiety tertinggi, diikuti manajer dan auditor senior, 
sedangkan auditor yunior memiliki computer anxiety  terendah. 
b. Terdapat perbedaan keahlian menggunakan TABK pada setiap kelompok 
jabatan yang ada di KAP. Keahlian tertinggi dimiliki oleh manajer, diikuti auditor 
senior, kemudian auditor yunior dan keahlian terendah dimiliki oleh partner. 
Dengan adanya perbedaan tingkat computer anxiety dan keahlian 
menggunakan TABK pada setiap jabatan di KAP, maka organisasi tersebut perlu 
memberikan dukungan organisasi yang berbeda pula pada masing-masing 
kelompok jabatan sebagai pengguna TABK. 
2. Hasil pengujian koefisien regresi parsial (Uji t), menunjukkan, bahwa computer 
anxiety berpengaruh signifikan negatif terhadap keahlian menggunakan teknik 
audit berbantuan komputer (TABK), berarti semakin rendah computer anxiety 
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pengguna mempunyai pengaruh terhadap semakin tingginya keahlian pengguna 
TABK. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Indriantoro (2000) dan 
Rifa (1998). 
3. Hasil analisis regresi secara keseluruhan menunjukkan (F hitung > F tabel).           
(t hitung > t tabel) dengan signifikansi p kurang dari 0,01;  koefisien b3 positif 
sebesar 0,283 menunjukkan interaksi antara dukungan organisasi dan computer 
anxiety berpengaruh signifikan positif terhadap tingkat keahlian pengguna TABK, 
berarti semakin tinggi dukungan organisasi yang diperoleh pengguna, mampu 
mengurangi computer anxiety pengguna dan meningkatkan keahlian 
menggunakan TABK, tetapi karena hasil uji t (-t tabel< t hitung < t tabel) 
menunjukkan dukungan organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keahlian auditor menggunakan TABK berarti dukungan organisasi berperan 
sebagai moderating variable terhadap keahlian pengguna. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian Auer (1998) dan hipotesis kedua dapat diterima. 
 
B. Keterbatasan 
 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, antara lain: 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup kantor akuntan 
publik di wilayah Semarang, Surakarta, DIY dan 7 KAP besar di DKI Jakarta, 
serta  sedikitnya jumlah responden untuk jabatan partner.  
2. Pengukuran tingkat computer anxiety, dukungan organisasi dan keahlian 
menggunakan TABK yang dilakukan sendiri oleh responden (self reported) 
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mungkin akan memberikan hasil yang berbeda dengan pengukuran yang 
dilakukan langsung oleh peneliti. 
3. Penelitian ini tidak memberikan masukan mengenai jenis dukungan organisasi 
yang tepat bagi masing-masing auditor, setelah diketahui bahwa ada 
perbedaan computer anxiety dan keahlian para auditor menggunakan TABK. 
 
C. Saran  
 
Pertimbangan pemberian dukungan organisasi untuk mengurangi pengaruh 
computer anxiety terhadap keahlian pengguna teknologi komputer telah teruji pada 
para auditor yang bekerja di kantor akuntan publik (KAP). Supaya tidak terjadi 
penolakan (resistence), karena pengguna teknologi komputer memiliki computer 
anxiety, maka setiap pengguna teknologi komputer perlu mendapatkan dukungan 
organisasi yang tepat (Lindrianasari, 2000). Dengan demikian staf yang bekerja di 
dalam lingkungan sistem informasi diharapkan memiliki keahlian yang tinggi agar 
tercipta keberhasilan dalam pengembangan sistem informasi yang karenanya dana 
besar untuk pengembangan teknologi informasi dapat memberikan nilai manfaat yang 
optimal bagi suatu organisasi atau perusahaan. 
Penelitian di masa datang hendaknya memperluas dimensi keahlian para 
pengguna teknologi komputer serta dapat menambah variabel lain seperti intervening 
variable dan moderating variable terhadap hubungan antara computer anxiety dengan 
keahlian pengguna teknologi komputer. Penelitian selanjutnya dapat pula 
menggunakan responden berbeda dengan membedakan struktur organisasi, jabatan, 
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dan pengalaman dengan memberikan masukan jenis dukungan organisasi yang tepat 
bagi masing-masing pengguna teknologi komputer. 
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